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ABSTRAK

Muhammad Habib Rinaldi Damanik, NPM 1405160910 : Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Dan Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan pada PT Bintang Rezeki Maju

Sebagai salah satu perusahaan manufaktur, PT. Bintang Rejeki Maju, yang bergerak
dalam bidang pengolahan dan pendistribusian seng dan baja ringan di daerah Kota
Medan dan sekitarnya. Dimana perusahaan memiliki karyawan yang berjumlah 150
orang. Dalam ha ini, perusahaan harus memberikan perhatian dan penilaian yang
lebih terhadap karyawannya sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja
mereka. Profesionalisme pekerja bertujuan untuk memaksimalkan rencana kerja
peruséhaan. Kondis ini tentu tidak terlepas dari upaya perusshaan dalam
menciptakan eksistensinya agar aktivitas kerja dapat berjalan dengan baik. Namun
demikian rencana kerja yang di susun tidak terlepas dari berbagai permasalahan yang
muncul pada PT. Bintang Rejeki Maju. Permasaahan tersebut di antaranya adalah
gaya kepemimpinan yang cenderung bersikap otoriter. Hal ini di tunjukan dengan
adanya tekanan kerja yang terus menerus dari pimpinan sehingga karyawan sulit
untuk mengembangkan skill dan kemampuan dalam melakukan pekerjaan, penelitian
ini mencari pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan Kkerja terhadap
produktivitas kerja karyawan, pada PT Bintang Rezeki Maju. Yang menjadi populasi
penelitian ini adalah seluruh karyawan yang berjumlah 150 orang, lalu dengan
menggunkan rumus slovin dipersempit menjadi 109 orang setelah angket disebar
ternyata yang kembali adalah sejumlah 72 angket

Hasil dari penelitian ini adalah Dari hasil uji peneletian terdgpat hubungan yang
signifikan antara Gaya kepemimpinan (X1) dan produktivitas (Y) di PT Bintang
Rezeki Maju.karena probabilitas sig 0,000 lebih kecil dari a = 0,05.Dari hasil uji
peneletian terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan kerja (X2) dan
produktivitas (Y)PT di PT Bintang Rezeki Maju.karena probabilitas sig 0,003 lebih
kecil dari o = 0,05 ,Dari hasil uji peneletian terdapat hubungan yang signifikan antara
Gaya kepemimpinan (X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap produktivitas (Y) di
PT Bintang Rezeki Mgu.dilihat dari R-sguarenya adalah 42% dan juga taraf
signifikannya sig 0,000 lebih kecil dari o = 0,05

Kata Kunci : gaya kepemimpinan, lingkungan kerja Dan produktivitas karyawan.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Kompetis dunia kerja sangat ketat dari waktu ke waktu, lapangan kerja yang
tersedia lebih kecil dibandingkan dengan tenaga kerja yang dibutuhkan. Seorang
karyawan biasanya akan bekerja dengan sungguh-sungguh apabila daam bekerja
mereka dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Perusahaan tempat dia
bekerjajuga harus memperlihatkan tingkat kebutuhan karyavannya

Sumber daya manusia adalah salah satu faktor yang sangat penting bahkan
tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi ataupun perusshaan. Sumber daya
manusia (SDM) juga mengadi tolak ukur daalm menentukan perkembangan
perusahaan yang selalu melekat pada setigp sumber daya organisasi apgpun, sebagai
faktor penentu keberadaan dan peranannya dalam memberikan kontribusi ke arah
pencapaian tujuan organisasi. Pada zaman sekarang ini, perkembangan terbaru
memandang karyawan bukan sebagai sumber belaka, melainkan lebih berupa modal
atau aset bagi perusahaan atau organisasi.

Sebagal salah satu perusahaan manufaktur, PT. Bintang Rejeki Mau, yang
bergerak dalam bidang pengolahan dan pendistribusian seng dan baa ringan di
daerah Kota Medan dan sekitarnya. Dimana perusahaan memiliki karyawan yang
berjumlah 150 orang. Dalam hal ini, perusahaan harus memberikan perhatian dan
penilaian yang lebih terhadap karyawannya sehingga dapat meningkatkan

produktivitas kerja mereka.



Berdasarkan penelitian awa pada PT. Bintang Rejeki Mgu dimana para
pekerja terbagi dalam beberapa bagian, diantaranya bagian administrasi, bagian
marketing, bagian produksi, bagian muat barang, bagian pengantaran barang dan
bagian keuangan. Pengelolaan karyawan secara profesiona sangat dibutuhkan agar
terciptanya hubungan kerja yang bersinergi dan efisen dalam menjalankan segaa
aktivitas perusahaan.

Profesionalisme pekerja bertujuan untuk memaksimalkan rencana kerja
peruséhaan. Kondis ini tentu tidak terlepas dari upaya perusshaan dalam
menciptakan eksistensnya agar aktivitas kerja dapat berjalan dengan baik. Namun
demikian rencana kerja yang di susun tidak terlepas dari berbagai permasalahan yang
muncul pada PT. Bintang Rejeki Maju. Permasaahan tersebut di antaranya adalah
gaya kepemimpinan yang cenderung bersikap otoriter. Hal ini di tunjukan dengan
adanya tekanan kerja yang terus menerus dari pimpinan sehingga karyawan sulit
untuk mengembangkan skill dan kemampuan dalam melakukan pekerjaan.

Selain itu permasalahan lingkungan kerja pada PT. Bintang Rejeki Maju
kurang memadai seperti, kondis ruangan kerja yang tidak memilki pentilasi dan
pendingin ruangan (AC) yang terbatas,sirkulasi udara dipenuhi debu dan asap
keterbatasan area parkir dan tidak tersedianya kantin untuk pekerja. Adapun
permasa ahan produktivitas kerja karyawan yang sangat rendah di sebabkan beban
kerja yang di berikan cenderung melebihi kapasitas kemampuan kerja karyawan.
Berbagai perrmasalahan yang muncul pada PT. Bintang Rejeki Mau maka penulis
membatas masalah pada penelitian dalam masalah gaya kepemimpinan, lingkungan

kerjadan produktivitas kerja.



Poduktivitas secara umum merupakan hasil karya yang di capa dengan
keseluruhan sumber daya yang di hasilkan. Produktivitas kerja dikemukakan orang
dengan menunjukkan kepada ratio output terhadap input. (Wibowo (2010, hal. 241).
Produktivitas kerja merupakan sikap mental yang selalu mencari perbaikan terhadap
apa yang telah ada. Suatu keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan
lebih baik hari ini dari hari kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini. (Sutrisno,
2009, hal. 100).

Produktivitas disamakan dengan hasil kerja dari seorang karyawan. Hasll
produktivitas yang dicapal seorang karyawan harus dapat memberi kontribusi yang
penting bagi perusahaan yang dilihat dari segi kualitas dan kuantitas yang dirasakan
perusahaan serta memberikan manfaat bagi pada masaini maupun masa akan datang.
Pada dasarnya tujuan perusahaan berusaha untuk dapat meningkatkan produktivitas
kerja karyawan agar dapat mendukung rencana kerja perusshaan. Peningkatan
produktivitas kerja karyawan tidak terlepas dari faktor kepemimpinan. Sebab
pemimpin dapat memberikan kontribusi positif maupun negatif bagi aktivitas yang
dilakukan karyawan.

Secara fundamental kepemimpinan merupakan suatu sikap, keterampilan
ataupun kemampuan yang digunakan oleh seorang pemimpin untuk dapat mengatur
dan memimpin bawahannya Bagi pemimpin kepemimpinan digunakan untuk
mengatur bawahannya agar mau dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab atas
pekerjaannya bagi bawahan Kepemimpinan digunakan juga sebaga alat untuk dapat

menimbulkan tingkat semangat dalam kerja di suatu perusahaan.



Menurut Siagian (2008: hal.156) kemampuan seorang pemimpin tidak lagi
diukur dengan menggunakan kriteria kemampuan operasional, melainkan dari
kemampuan dan ketrampilannya menggerakkan orang lain sedemikian rupa sehingga
orang lain yaitu bawahan menunjukkan prestass kerja yang optimal. Daam
kepemimpinan, gaya yang dimiliki seorang pemimpinan tidak terlepas dari
profesionalitas dan kapabilitasnya dalam mengeksplorasi seluruh potensi yang
dimiliki karyawan. Maka gaya kepemimpinan akan dgpat mereposis dan
memperbaiki aktivitas kerja karyawan secaralebih baik.

Gaya kepemimpinan diartikan sebagai suatu tindakan yang digunakan
seseorang pada seat orang tersebut dapat mempengaruhi perilaku orang seperti
menuruti perintahnya. Menurut Miftah (2012 hal. 49) gaya kepemimpinan yang baik
ditetapkan olen pimpinan dengan cara menginspirasi para pegawainya untuk
menyampingkan kepentingan pribadi mereka demi kepentingan kebaikan organisasi
dan mereka mampu memiliki pengaruh yang luar biasa pada dirinyadan pengikutnya

Namun secara mendasar gaya kepemimpinan dapat memberkan kontribusi
terhadap produktivitas kerja karyawan. Dalam penelitian Harimisa (2013)
menemukakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan di Kantor Camat Sario Kota Manado.
Selanjutnya penelitian Farug, dkk (2017) menemukan hasil bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT.
Caraka Pilar Mandiri.

Daam pandangan Potu (2013, hal. 1210), lingkungan kerja merupakan tempat

dimana karyawan malakukan aktivitas setiap hari. Lingkungan kerja dikatakan baik



atau sesual apabila karyawan dapat melaksanakam kegiatan secara optimal, sehat,
aman dan nyaman. Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar
para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya ddam menjalankan tugas-tugas yang
dibebankan.

Ahyari (2005: ha. 124) berpendagpat bahwa faktor yang menentukan
lingkungan kerja di dalam perusahaan salah satunya adalah kondisi kerja, kondisi
kerja ini terdgpat dalam perusshaan dimana pekerja tersebut bekerja dan dapat
dipersigpkan oleh mangjemen perusshaan yang bersangkutan, hal ini meliputi:
penerangan (sinar) yang cukup, suhu udara yang tepat, ruang kerja yang nyaman,
serta keamanan kerja pada perusahaan.

Maka dapat dikemukakan bahwa lingkungan kerja dapat memberikan
pengaruh terhadap produktivitas kerja. Hal ini sgjaan dengan penelitian Rahayuni
(2010) menemukakan bahwa lingkungan kerja berpengarun secara signifikan
terhadap produktivitas kerja pegawa di Bagian Keuangan Seketariat Daerah
Kabupaten Boyolali. Sebab lingkunagn kerja sangat diperlukan sekali dalam rangka
untuk meningkatkan produktivitas kerja pegawai. Sedangkan dikuatkan lagi dengan
penelitian Senata, dkk (2014) pada karyawan UD. Kembang Sari Kabupaten
Bandung, dimana lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan.

Adapun penelitian Damayanti (2012) mengenal pengaruh lingkungan kerja
terhadap produktivitas kerja karyawan pada Perusahaan Knalpot Diesel Timbul Jaya
Ngunut Tulungagung menemukan, dimana terdapat pengaruh yang signifikan secara

simultan antara variabel lingkungan kerja yang terdiri dari lingkungan eksternal (X1)



dan lingkungan internal (X2) terhadap produktivitas kerja karyawan pada Perusahaan
Knalpot Diesel Timbul Jaya Ngunut Tulungagung.

Berdasarkan permasalahan dan temuan penelitian sebelumnya, maka penulis
tertarik melakukan penelitian pada PT Bintang Reeki Maju, khususnya mengenai
gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan produktivitas kerja, dengan menetapkan
judul penelitian  “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Lingkungan Kerja

Terhadap Produktivitas kerja Karyawan Pada PT. Bintang Rejeki Maju” .

B. Identifikas Masalah

Permasalahan menjadi titik awal dalam menetapkan suatu kajian yang akan
diteliti. Maka berdasarkan obsevasi yang dilakukan pada PT. Bintang Rejeki Mgu
ditemukan berbaga permasal ahan yang muncul, diantarnya:

1. Gaya kepemimpinan manager yang baru cenderung bersifat otoriter sehingga
karyawan sulit untuk mengembangkan skill dan kemampuan dalam melakukan
pekerjaannya

2. Kondisi ruangan kerja yang tidak memiliki pentilasi dan aat pendingin ruangan
(AC) yang terbatas, srikulasi udara dipenuhi debu dan asap, keterbatasan area
parkir dan tidak tersedianya kantin untuk pekerja

3. Produktivitas kerja karyawan yang sangat rendah disebabkan pekerjaan yang

diberikan cenderung melebihi kapasitas kemampuan kerja karyawan.



C. Batasan dan Rumusan M asalah
1. Batasan Masalah
Banyaknya berbaga masalah yang terdapat pada PT. Bintang Rejeki
Mau, tentu membutuhkan sebuah solusi dalam mengatasi kondisinya melalui
berbagai aktivitas salah satunya melalui kegiatan penelitian. Namun disebabkan
keterbatasan waktu dan dana, maka peneliti lebih menekankan kegiatan
penelitian ini membahas masalah gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan

produktivitas kerja karyawan pada PT. Bintang Rejeki Maju.

2. Rumusan Masalah
Penekanan pada masaah yang diteliti berdasarkan batasan masalah yang
telah ditetapkan. Maka diperlukan suatu perumusan masaah  yang
diimplementasikan dalam bentuk pertanyaan. Adapun rumusan masaah dalam
penelitian ini yaitu:
a Apakah ada pengaruh gaya kepemimpinan terhadap produktivitas kerja
karyawan pada PT. Bintang Rejeki Maju?
b. Apakah ada pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan pada
PT. Bintang Rejeki Mgu?
c. Apakah ada pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap

produktivitas kerja karyawan pada PT. Bintang Reeki Mgu?



D. Tujuan dan Manfaat Penelitiaan
1. Tujuan Pendlitian
Hasil dari pendlitian ini tentu dapat memberikan salah satu solusi terhadap

permasa ahan yang ada pada PT. Bintang Rejeki Mg u. Maka tujuan penelitian ini

adalah:

a Untuk mengetahui dan menganaliss pengaruh gaya kepemimpinan terhadap
produktivitas kerja karyawan pada PT. Bintang Rejeki Mau.

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap
produktivitas karyawan pada PT. Bintang Rejeki Maju.

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengarun gaya kepemimpinan dan
lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Bintang

Rejeki Maju.

2. Manfaat Penelitiaan
Upaya melakukan penelitian tentu dapat memberkan kontribusi bagi
perusahaan dalam memecahkan masalahan yang dihadapi. Namun manfaat yang
lebih luas tentu tidak terlepas dalam upaya pengembangan ilmu pengetahuan.
Oleh sebab itu manfaat secara spesfik dari penelitian ini adalah:
a. Mengembangkan pemahaman dan menjadi praktek nyata untuk menerapkan
gaya kepemimpinan yang lebih bersifat demokratis untuk meningkatkan

produktivitas kerja karyawan.



b. Memberikan informasi yang berharga bagi peruasshaan terutama dalam
pengelolaan Managjemen SDM dan segala kebijakan yang berkaitan langsung
dengan aspek-aspek SDM secara lebih baik.

c. Menjadi bahan kgian atau referens bagi pembaca dan depat digunakan

sebagai bahan penelitian untuk penelitian lanjutan



BAB [l

LANDASAN TEORITIS

A. Uraian Teori
1. ProduktivitasKerja

Keberhasilan suatu organisasi bergantung pada produktivitas yang
dimiliki baik secara personal maupun tim didalam perusahaan dengan adanya
perencanaan yang baik mengenai sumber daya manusia maka diharapkan
adanya peningkatan produktivitas kerja karyawan. Dimana dalam
memaksimalkan peningkatan produktivitas kerja karyawan dimana perusahaan
harus dapat membagi tugas dan tanggung jawab yang akan membentuk kerja
sama dalam perusahaan.

a. Pengertian ProduktivitasKerja

Produktivitas yang dicapai seorang karyawan harus dapat memberi
kontribusi penting bagi perusahaan, dilihat dari segi kualitas dan kuantitas
yang dirasakan perusahaan, serta memberikan manfaat bagi pada masa ini
maupun masa akan datang. Pada dasarnya tujuan perusahaan berusaha untuk
dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan agar dapat mendukung
rencana kerja perusahaan.

Menurut Purnama (2012 , hal. 36) secara umum produktifitas diartikan
sebagai hubungan antara hasil yang nyata berupa fisik ( barang atau jasa )
dengan masukan sebenarnya. Sumber daya masukkan terdiri terdiri dari faktor
produksi seperti tanah, gedung, mesin, peralatan, bahan mentah dan sumber

dayamanusia. Dalam hal ini produktifitas manusia merupakan sasaran strategi

10
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karena peningkatan produktifitas faktor-faktor lain tergantung kepada
kemampuan tenaga manusia yang memanfaatkannya.

Sementara itu menurut Rumandor (2013) produktivitas kerja adalah
perbandingan antara hasil yang dicgpai dengan peran serta tenaga kerja
persatuan waktu. Demikian halnya jika produktivitas karyawan menurun
dapat turut mempengaruhi dan menurunkan prestasi perusahaan dan tujuan
yang ditetapkan akan sulit tercapai.

Selanjutnya Labudo (2013: hal. 57) mengemukakan produktivitas
adalah kemampuan memperoleh manfaat sebesar-besarnya dari sarana dan
prasarana yang tersedia dengan menghasilkan (output) yang optimal bahkan
kalau mungkin yang maksimal. Adapun Rumandor (2013) berpendapat
produktivitas kerja adalah perbandingan antara hasil yang dicapa dengan
peran peran sertatenaga kerja persatuan waktu.

Peningkatan proses produksi yang berarti perbandingan yang membaik
antara jumlah sumber daya yang dipergunakan (masukan) dengan jumlah

barang-barang dan jasa yang diproduksikan (Hakim, 2011)

b. Faktor-Fakor Yang Mempengaruhi Produktivitas

Produktivitas karyawan akan tercipta apa bila karyawan merasa
tercukupi dalam memenuhi kebutuhan hidup, lingkungan kerja yang baik,
serta mendapatkan motivas dari pimpinan sehingga krayawan semangat

dalam menyelesaikan tugas
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Menurut Lubado (2013) faktor-faktor yang mempengaruh
produktivitas yaitu disiplin kerja, lingkungan organisasi kerja masing-masing,
waktu, mutu kerja, efektif dan efektivitas, kompensasi. Dalam pandangan
Sutrisno (2009: hal. 103) faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja
karyawan, yaitu pelatihan, mental dan kemampuan fisik karyawan, hubungan
antara atasan dan bawahan. Sedangkan Puranama (2012) mengemukakan
lingkungan kerja dipengaruhi oleh hubungan kerja, fasilitas kerja, gaji dan
tunjangan.

Dwi (2015) memberikan pendapat bahwa faktor yang sangat
diinginkan karyawan untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan
adalah pekerjaan yang menarik, upah yang baik, keamanan dan perlindungan
dalam pekerjaan, etos kerja, lingkungan atau sarana kerja yang baik, promosi
dan perkembangan diri mereka sejalan dengan perkembangan perusahaan,
merasa terlibat dalam kegiatan-kegiatan organisasi, pengertian dan simpati
atas persoa an-persoalan pribadi, dan kesetiaan pimpinan padadiri si pekerja.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulakan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi lingkungan kerja yaitu, disiplin kerja, lingkungan
organisasi kerja masing-masing, waktu, mutu kerja, efektif dan efektivitas,
kompensasi, mental dan kemampuan fisik karyawan, hubungan antara atasan
dan bawahan, keamanan dan perlindungan dalam pekerjaan, etos kerja, merasa
terlibat dalam kegiatan-kegiatan organisasi, pengertian dan simpati atas

persoal an-persoalan pribadi, dan kesetiaan pimpinan padadiri si pekerja.
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c. Pengukuran Produktivitas dan Manfaat Produktivitas

1) Pengukuran Produktivitas

Pengukuran produktivitas kerja pada dasarnya digunakan untuk
dapat mengukur tingkat kemampuan karyawan dalam mencapa sesuatu hasil
yang lebih baik dari ketentuan yang berlaku (kesuksesan kerja). Menurut
Agustini (2011: hal.109) tingkat produktivitas kerja karyawan yang dapat
diukur adalah penggunaan waktu, output, dan produksi.

Sedangkan Yuniarsih (2009: hal.169) ada beberapa kondisi persyaratan
dalam mengukur produktivitas antara lain ; pengukuran harus dimulai pada
permulaan program perbaikan produktivitas, pengukuran produktivitas
dilakukan pada sistem industri secara keseluruhan, pengukuran produktivitas
seharusnya melibatkan semua individu yang terlibat dalam proses industri,
pengukuran produktivitas seharusnya dapat memunculkan data.

Sealnjutnya Martono (2013) ada dua jenis untuk mengukur
produktivitas yaitu, kuantitas hasil dan kuantitas pengguanaan masukkan
tenagakerja

Berdasarkan penjelasan di atas pengukuran produktivitas yaitu,
penggunaan waktu, output, dan produksi, ; pengukuran harus dimulai pada
permulaan program perbaikan produktivitas, pengukuran produktivitas
dilakukan pada sistem industri secara keseluruhan, pengukuran produktivitas
seharusnya melibatkan semua individu yang terlibat dalam proses industri,
pengukuran produktivitas seharusnya dapat memunculkan data, kuantitas hasil

dan kuantitas pengguanaan masukkan tenaga kerja.
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2) Manfaat ProduktivitasKerja

Ada beberapa manfaat penilaian produktivitas kerja sebagai berikut.
Magqgassary (2014) menemukan manfaat produktuvitas yaitu, umpan balik
pelaksanaan kerja untuk memperbaiki produktivitas kerja karyawan, evaluasi
produktivitas kerja digunakan untuk penyelesaian misalnya: pemberian bonus
dan bentuk kompensasi lainnya, untuk keputusan-keputusan penetapan,
misalnya: promosi, transfer dan demosi, untuk kebutuhan latihan dan
pengembangan, untuk perencanaan dan pengembangan Kkarier, untuk
mengetahui penyimpangan-penyimpangan proses staffing, untuk mengetahui
ketidak akuratan informal, untuk memberikan kesempatan kerjayang adil.

Sedangkan Setiawan (2017) perusahaan dapat menila efisiensi
konversi sumber dayanya, perencanaan sumber-sumber daya akan menjadi
lebih efektif dan efisien, tujuan ekonomis dan non ekonomis dari perusahaan
dapat diorganisasikan kembali, perencanaan target tingkat produktivitas
dimasa datang dapat dimodifikasi kembali, strategi untuk meningkatkan
produktivitas perusahaan dapat ditetapkan berdasarkan tingkat kesenjangan
produktivitas yang ada ditingkat produktivitas yang direncanakan dan tingkat
produktivitas yang diukur, informasi yang bermanfaat dalam membandingkan
tingkat produktivitas diantara organisasi perusahaan dalam industri sgjenis
serta bermanfaat pula untuk informasi produktivitas industri pada skala
nasiona maupun globa, menciptakan tindakan kompetitif berupa upaya-
upaya peningkatan produktivitas terus menerus “ continuous productivity

improvement” dan lain-lain.
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Sementara itu Dariyadi (2012) perusahaan dapat menilai efisiensi
konversi sumber dayanya, perencanaan sumber-sumber daya akan menjadi
lebih efektif dan efisien melalui pengukuran produktivitas, baik dalam
perencanaan jangka pendek maupun jangka panjang, tujuan ekonomis dan non
ekonomis dari perusshaan dapat diorganisaskan kembali dengan cara
memberikan prioritas tertentu yang dipandang dari sudut produktivitas,
perencanaan target tingkat produktivitas dimasa datang dapat dimodifikasi
kembali berdasarkan informasi pengukuran tingkat produktivitas sekarang,
strategi  untuk meningkatkan produktivitas perusahaan dapar ditetapkan
berdasarkan tingkat kesenjangan produktivitas yang ada ditingkat
produktivitas yang direncanakan dan tingkat produktivitas yang diukur,
pengukuran produktivitas perusahan akan menjadi informasi yang bermanfaat
dalam membandingkan tingkat produktivitas diantara organisasi perusahaan
dalam industri sejenis serta bermanfaat pula untuk informasi produktivitas
industri pada skala nasiona maupun global., pengukuran produktivitas akan
menciptakan tindakan kompetitif berupa upayaupaya peningkatan
produktivitas terus menerus (continuous productivity improvement), dan lain-
lain..

Penjalasan diatas dapat disimpulkan manfaat pengukuran produktivitas
yaitu, umpan balik pelaksanaan kerja untuk memperbaiki produktivitas kerja
karyawan, evaluasi produktivitas kerja digunakan untuk penyelesaian
misalnya: pemberian bonus dan bentuk kompensasi lainnya, tujuan ekonomis
dan non ekonomis dari perusahaan dapat diorganisasikan kembali,

perencanaan target tingkat produktivitas dimasa datang dapat dimodifikasi
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kembali, nila-nilai pengukuran produktivitas yang dihasilkan dari pengukuran

dipergunakan dalm perancangan tingkat keuntuanga perusahaan

d. Indikator Produktivitas

Produktivitas memang hal yang penting bagi karyawan yang ada di
perusahaan. Untuk mengukur produktivitas kerja diperlukan suatu indikator.
Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang
digunakan. Masukan dan keluaran merupakan aspek produktivitas yang
memberikan pengaruh yang cukup signifikan. Menurut Rosidah (2013: hal.
200), ada beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas antara lain
tingkat absens tinggi, tingkat perolehan hasil, kualitas yang dihasilkan, dan
tingkat kesalahan

Sedangkan Sutrisno (2016: hal.104) mengemukakan indikator yang
diperlukan dalam mengukur produktivitas karyawan adalah kemampuan,
meningkatkan hasil yang dicapai, semangat kerja, pengembangan diri, mutu,
efesiensi.

Selanjutnya Purnama (2012) mengemukakan indikator produktivitas
kerjayaitu prestasi kerja, tingkata absensi, dan tingkat perputaran karyawan.

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa indikator
produktivitas yaitu tingkat absensi tinggi, tingkat perolehan hasil, kualitas
yang dihasilkan, dan tingkat kesalahan, kemampuan, meningkatkan hasil yang

dicapal, semangat kerja, pengembangan diri, mutu, efesiens, prestasi kerja.
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2. Gaya K epemimpinaan

Gaya kepemimpinan dapat diartikan sebagai suatu tindakan yang
digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut dapat mempengaruhi
perilaku orang lain seperti menuruti perintahnya.
a. Pengertian Gaya K epemimpinan

Suatu perusahaan sangat membutuhkan peran seorang pemimpin .
Oleh karena itu peran pemimpin dalam perusuhaan yang sangat signifikan
sanagt di perlukan untuk pencapaian tujuan perusahaan. Pemimpin harus
memiliki kompetensi dan pengetahuan (mangjerial dan strategi) yang lebih
berperilaku baik dan mampu mempengaruhi bawahan nya.

Secara harfiah gaya kepemimpinan adalah sifat, kapasitas dan
kemampuan seseorang dalam memimpin. Arti dari gaya kepemimpinan
sendiri sangat luas dan bervariass berdasarkan para ilmuwan yang
menjelaskannya (Sinulingga, 2015).

Menurut Solihin (2010: hal. 131) gaya kepemimpinan adalah suatu
proses yang dilakukan mangjer perusahaan untuk mengarahkan (directing)
dan memengaruhi (influencing) para bawahannya dalam kegiatan yang
berhubungan dengan tugas (task-related activities), agar para bawahannya
tersebut mau mengerahkan selurun kemampuannya, baik sebagai pribadi
maupun sebagal anggota suatu tim, untuk mencapa tujuan yang telah
ditetapkan perusahaan.

Burhannuddin (2015) mengemukakan gaya kepemimpinan merupakan
norma perilaku yang digunakan oleh seorang pemimpin pada saat pemimpin

tersebut mencoba mempengaruhi orang lain.
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Selanjutnya menurut Sulaiman (2014) mengemukakan gaya
kepemimpian merupakan prilaku, dan strategi, sebagai hasil dari kombinas
filsafah, keterampilan, sifat, sikap, yang sering sering diterapkan oleh sorang
pemimpin ketikaia mencoba mempengaruhi kinerja bawahannya.

Sementaara Titin (2010) mengemukakan gaya kepemimpinan
merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mempengaruhi orang-
orang agar dengan penuh pengertian dan perasaan ikhlas mengikuti dirinya
dalam mencapai tujian yang telah ditetapkan.

Penjelasan di atas dapat disimpulkan gaya kepemimpinan merupakan
norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut
mencoba mempengaruhi perilaku orang lain. Atau dapat pula dikatakan
bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku yang konsisten ditunjukkan
dan sebaga yang diketahui oleh pihak lain ketika seseorang berusaha

mempengaruhi kegiatan-kegiatan orang lain.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Gaya K epemimpinan

Gaya kepemimpinan dapat mempengaruhi Kinerja karyawan.
pemimpin  yang mempunyai kemampuan untuk membujuk dan
mempengaruhi karyawan atau anggotanya untuk menyelesaikan tugas sesuai
prosedur yang telah ditentukan.

Menurut  Miftah (2010) ada empat sifat umum yang tampak
mempunyai  pengaruh terhadap keberhasilan kepemimpinan yaitu,
kecerdasan, kedewasaan dan keleluasaan hubungan sosial, motivasi diri dan

dorongan berprestasi
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Sementara Bangun (2012, hal. 348), faktor yang mempengaruhi gaya
kepemimpinan, yaitu, hubungan pemimpin dengan anggota, struktur tugas,
kekuasaan posisi.

Selanjutnya Kiswanto (2010) faktor yang mempengaruhi antara lain,
kemampuan, keperibadian, pengalaman, intelektual dan lingkungan kerja di
mana faktor-faktor tersebut sangat berhubungan dengan keberhasilan
pencapaian tujuan organisasi yaitu peningkatan kinerja baik kinerja individu
(pegawai) maupun organisasi

Dapat disimpilkan faktor-faktor yang mempengaruhi gaya
kepemipinan kecerdasan, kedewasaan dan keleluasaan hubungan sosid,

motivasi diri dan dorongan berprestasi, kekuasaan atau posis, struktur tugas.

c. Jenis Gaya K epemimpinan

Dengan karakter yang dimiliki, maka setigp pemimpin cenderung
memiliki gaya atau cara yang tersendiri dalam memimpin perusahaannya.
Sutrisno (2009) menyatakan bahwa gaya-gaya kepemimpinan yaitu , gaya
persuasif, gaya refresif, gaya partisipatif, gaya inovatif, gaya investigasi, gaya
inspektif, gaya motivatif,gaya naratif, gaya edukatif, gaya restrogresif

Selanjutnya menurut Sinulingga (2015) mengemukakan gaya yaitu,
gaya kepemimpinan otokratis, gaya kepemipinan demokratis, gaya
kepemipinan delegatif, gaya kepemipinan birokratis, gaya kepemipinan laissez
faire, gaya kepemipinan otoriter, demokratis, gaya kepemimpinan karismatis,
gaya kaepemipinan diplomatis, gaya kepemimpinan otoriter, gaya kepemipinan

moralis, gaya kepemipinan visioner.
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Sedangakan menurut Zebua (2017) gaya kepemipinan yaitu, gaya
persuasive, gaya refresif, gaya partisipatif, gaya innovatif, gaya investigative,
gayainspektif, gaya motivatif, gaya naratif, gaya edukatif, gaya retrogresif

Berdasarkan penjelasan diatas dgpat disimpulan jenis-jenis gaya
kepemimpinan yaitu, gaya persuasif, gaya refresif, gaya partisipatif, gaya
inovatif, gaya investigasi, gaya inspektif, gaya motivatif,gaya naratif, gaya
edukatif, gaya restrogresif, , gaya kepemimpinan otokratis, gaya kepemipinan
demokratis, gaya kepemipinan delegatif, gaya kepemipinan birokratis, gaya
kepemipinan laissez faire, gaya kepemipinan otoriter, demokratis, gaya
kepemimpinan karismatis, gaya kaepemipinan diplomatis, gaya kepemimpinan

otoriter, gaya kepemipinan moralis, gaya kepemipinan visioner.

d. Indikator-Indikator Gaya K epemipinan

Pada dasarnya gaya kepemimpinan merupakan prilaku seseorang dalam
mengarahkan, mengatur, mempengaruhi seseorang melaksnakan atau menurit
perintahnya. Disamping itu untuk melihat gaya kepemimpinan dapat dilihat
melalui indikator-indikator sebagai berikut.

Menurut Wijayanti (2012) indikator-indikator gaya kepemipinan yaitu,
bersifat adil, memberi sugesti, mendukung tujuan, katalisator, menciptakan
rasa aman, seabagai wakil organisasi, sumber inspirasi, bersikap menghargai

Adapun menurut Kartono (Widagdo, 2016, hal. 14) indikator gaya
kepemimpinan yaitu sifat, kebiasaan, tempramen, watak dan kepribadian.

Selanjutnya Ridwan (2013) mengemukakan faktor yang mempengaruhi
gaya kepemimpinan yaitu, memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk

mengetahui apa yang diharapkan untuk dilakukannya, memberikan



21

kepercayaan bawahan dalam pengambilan keputusan, memberikaan intruksi
yang jelas, memberikan dukungan

Kesimpulan dari indikator gaya kepemipinan yaitu adil, memberi
sugesti, mendukung tujuan, katalisator, menciptakan rasa aman, seabagai wakil
organisasi, sumber inspirasi, bersikap menghargai sifat, kebiasaan, tempramen,
watak dan kepribadian, memberikaan intruks yang jelas, memberikan

dukungan

3. Lingkungan kerja

Dalam aspek lingkungan kerja terdapat pengaruh langsung terhadap
produktivitas kerja karyawan. Dimana karyawan akan semangat untuk bekerja
dengan giat saat lingkungan kerja disekitarnya terasa sangat nyaman
a. Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan perlu diperhatikan, hal ini
disebabkan karena lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap
para karyawan. Lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan
produktivitas karyawan dan sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak memadai
akan dapat menurunkan produktivitas karyawan.

Menurut Sofyan (2013) bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu
yang berada disekitar karyawan yang mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepadanya dalam
suatu wilayah. Sehingga penelitian lingkungan kerja lebih diarahkan kepada
bagaimana pegawai mendapatkan rasa aman, nyaman, tentram, puas dalam

menyelesaikan pekerjaan dalam ruang kerjanya.
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Lingkungan adalah keseluruhan atau setigp aspek dan gejala fisik dan
sosial kultural yang mempengaruhi individu. Lingkungan kerja sebagai sumber
informasi dan tempat melakukan aktifitas, maka kodisi lingkungan kerja yang
baik haras dicapal agar karyawan merasa betah dan nyaman di dalam ruangan
untuk menyelesaikan pekerjaan sehingga dapat efisiensi yang tinggi.
Lingkungan kerja yang baik akan membawa dampak pada meningkatnya
kualitas pekerjaan, mengurangi ketenangan pada mata dan keinginan rohaniah,
serta yang terpenting semangat kerja lebih baik dan prestise yang lebih baik
untuk instansi yang bersangkutan (Hidayat dan Taufik, 2012).

Selanjutnya menurut Suddin dan Sudirman (2010) Penciptaan
lingkungan kerja yang menyenangkan dan dapat memenuhi kebutuhan pegawai
akan memberikan rasa puas dan mendorong semangat kerja mereka
Lingkungan kerja yang kurang mendapat perhatian akan membawa dampak
negatif dan menurunkan semangat kerja, ha ini disebabkan pegawa dalam
melaksanakan tugas mengalami gangguan, sehingga kurang semangat dan
kurang mencurahkan tenaga dan pikirannyaterhadap tugasnya.

Sementara itu Madiun (2015) kerja adalah kondisi-kondisi material dan
psikologis yang ada dalam organisasi. Lingkungan kerja yang bak dapat
mendukung pelaksanaan kerja sehingga karyawan memiliki semangat bekerja
dan meningkatkan kinerja karyawan.

Beberapa penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan
kerja merupakan tempat dan situasi yang ada di organisasi. Lingkungan kerja
yang baik lingkungan kerja yang dapat mendukung kegiatan di dalam

perusahaan sehigga produktivitas karyawan meningkat
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b. Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja Dan Jenis Lingkungan
Kerja

Secara garis besar, lingkung kerja dipengaruhi beberapa faktor.
Menurut Sofyan (2013) faktor-faktor yang dapat dimasukan dalam lingkungan
kerja dan besar pengaruhnya terhadap semangat dan lingkungan kerja adalah
pewarnaan, kebersihan, pertukaaran udara, penerangan, musik, keamanan dan
tingkat kebisingan.

Adapun Reiner (2017) mengemukakan faktor-faktor yang
mempengaruhi lingkungan kerja yaitu, bangunan tempat kerja, ruang kerja
yang luas, ventilas pertukaran udara, terdapat tempat-tempat ibadah
keagamaan.

Selanjutnya lingkungan kerja menurut Nitisemito (2008 hal. 184)
yang dapat mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja
dikaitkan dengan kemampuan karyawan,diantaranya, warna, kebersihan
lingkungan kerja, penerangan, pertukaran udara, jaminan terhadap keamanan,
kebisingan, tata ruang

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor kepuasan
kerja yaitu pewarnaan, kebersihan, pertukaaran udara, penerangan, musik,
keamanan dan tingkat kebisingan, bangunan tempat kerja, ruang kerja yang
luas, terdapat tempat-tempat ibadah keagamaan, tata ruang, kebisingan.

Adapun jenisjenis yang terbentuk dalam ligkungan kerja terbagi
menjadi dua yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik.

(Mupardi, 2012, Shanti 2015, dan Muchlis, 2014). Berdasarkan penjelasan
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diatas dapat disimpulkan jenis-jenis lingkungan kerja yaitu, linkungan kerja
fisik dan lingkungan kerjanon fisik.
c. Indikator-Indikator Lingkungan Kerja

Untuk mengukur lingkungan kerja dapat dilakukan dengan
menggunakan indikator.

Dalam pandangan Rainer (2017) indikator lingkungan Kkerja
diantaranya, penerangan atau cahaya pada tempat kerja, temperatur atau suhu
udara pada tempat kerja, kelembapan udara pada tempat kerja, sirkulasi udara
pada tempat kerja, getaran mekanis pada tempat kerja, bau tidak sedap pada
tempat kerja, tata warna pada tempat kerja, dekorasi pada tempat kerja, musik
padatempat kerja, keamanan padatempat kerja

Selanjutnya Arianto (2013: hal. 195) mengungkapkan bahwa indikator-
indikator lingkungan kerja adalah sebaga berikut pewarnaan, penerangan,
kebersihaan, pertukaran udara, musik, keamanan dan kebisingan. Menurut
Rosa (2015: hal. 189) indikator-indikator lingkungan kerja yaitu, pewarnaan,
kebersihan, penerangan, pertukaran udara, musik, keamanan dan kebisingan.

Maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah penerangan
atau cahaya pada tempat kerja, temperatur atau suhu udara pada tempat kerja,
kelembapan udara pada tempat kerja, sirkulasi udara pada tempat kerja, getaran
mekanis pada tempat kerja, bau tidak sedap pada tempat kerja, tata warna pada
tempat kerja, dekorasi pada tempat kerja, musik pada tempat kerja, keamanan

padatempat kerja.
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B. Kajian Terdahulu

Kgian terdahulu merupakan hasil penelitian terdahulu yang sangat
penting dalam rangka menyusun kerangkaini.

Hasil penelitian yang dilakukan Apriani, dkk. (2013). Mengemukakan
bahwa penelitian adanya pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan kerja
terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. BPR Restu Artha Makmur
Kantor Pusat M gjgpahit Semarang.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Harimisa (2013) bahwa dari hasil
penelitian yang dilakukan dtemukan gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan di Kantor Camat Sario Kota
Manado.

Kemudian penelitian yang dilakukan Yuliandari, dkk (2014). Bahwa dari
hasil penelitian menemukan adanya pengaruh yang positif dan signifikan dari
lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada UD Yuri Desa
Pangkung Buluh Kecamatan Melaya Kabupaten Jembrana.

Hasil penelitia yang dilakukan Zebua (2017) menemukan bahwa hasil
gaya kepemipinan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan
pada PT, Coca- Cola Cabang Malang.

Penelitian berikutnya dilakukan Senata, dkk (2012). Menemukan bahwa
hasil penelitian lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja
hal ini ditunjukkan dari signifikan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja

karyawan pada UD. Kemabang Sari Kabupaten Bandung.
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Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu

No

Penelitian

Variabel

Hasll

Apriani, dkk (2013)

Lingkungan
produktivitas kerja

kerja,

Ditemukan bahwa ada
pengaruh lingkungan
kerja dengan
produktivitas  kerja
karyavan pada PT.
BPR. Restu Arta
Makmur Kantor Pusat
maja pahit Semarang

Harimisa (2013)

Gaya kepemipinan,
produktivitas kerja

Ditemukan  bahawa
ada pengaruh gaya
kepwmimpinan deng
produktivitas  kerja
karyawan pada
Kantor Camat Sario
Kota Manado

Y uliandari, dkk
(2014)

Lingkungan
produktivitas

kerja,

Ditemukan bahwa ada
pengaruh lingkungan
kerja dengan
produktivitas  kerja
pada karyawan UD
Yuri Desa Pangkung
Buluh

Zebua (2017)

Gaya kepemimpinan,
produktivitas karyawan

Ditemukan bahawa
ada pengaruh gaya
kepwmimpinan deng
produktivitas kerja
karyawan PT, Coca
Cola Cabang Malang

Senata, dkk (2012)

Lingkungan kerja,
produktivitas kerja

Ditemukan bahwa ada
pengaruh lingkungan
kerjadengan
produktivitas kerja
padakaryawan UD.
Kemabang Sari
Kabupaten Bandung
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C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual pada dasarnya merupakan kerangka yang
menghubungkan antara variable-variable bebas (independent variable) dengan
variable terikat (dependent variable) bertujuan untuk menilai atau mengukur
hubungan antara variable dalam suatu penelitian. Dimana kompensasi dan
lingkungan sebagai variable bebas dan Produktivitas kerja sebagai variable terikat.
dalam ini akan disusun beberapa kerangka konseptual mengenai :

1. Pengaruh Gaya K epemimpinan Terhadap ProduktivitasKerja

Gaya kepemimpinan dapat diartikan sebaga suatu tindakan yang
digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut dapat mempengaruhi perilaku
orang seperti menuruti perintahnya.

Menurut Miftah (2012: hal. 49) gaya kepemimpinan yang baik
ditetapkan oleh pimpinan dengan cara menginspirasi para pegawainya untuk
menyampingkan kepentingan pribadi mereka demi kepentingan kebaikan
organisasi dan mereka mampu memiliki pengaruh yang luar biasa pada dirinya
dan pengikutnya.

Hal ini sgjalan dengan penelitian Aulia (2007) yang berjudul Pengaruh
Gaya Kepemimpinan Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT.Pos
Indonesia, dimana hasil penelitiannya mengemukakan bahwa produktivitas kerja
karyawan dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dengan hasil koefisien
determinasi (R?) yaitu sebesar 0,654 atau 654%.

Selanjutnya penelitian Satriadi  (2017) pada karyawvan Bank BRI

Tanjungpinang. Dimana hasil penelitiannya mengemukakan bahwa produktivitas
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kerja karyawan dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dengan hasil koefisien
determinasi (R?) yaitu sebesar 0,047
Penelitian berikutnya dilakukan Harimisa (2013) bahwa dari hasi|
penelitian yang dilakukan dtemukan gaya kepemimpinan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan di Kantor Camat Sario

Kota Manado.

Produktivitas
kerja karyawan

Gaya K epemimpinan

Gambar 1.1 Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan.

2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap ProduktivitasKerja

Lingkungan kerja merupakan kondisi atau keadaan tempat kerja yang di
lengkapi dengan fasilitas yang diberikan perusahaan guna untuk mendapatkan
suasana yang aman dan nyaman. Ketika rasa nyaman telah terjadi pada karyawan
akan timbul semangat kerja yang baik sehingga karyawan merasakan kepuasaan
dalam bekerja

Penelitian Sinaga dan lbrahim (2016) pada karyaawan Bagian Produks
Minyak Kelapa Sawit PT. Mitra Unggul Pusaka Segitiga Pelalawan Riau bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan.

Hal ini sgaan dengan penelitian Handaru (2013) yang menyimpulkan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh pada produktivitas kerja.Maka dalam hal ini
paradigma penelitian yang dapat digambarkan mencegah pengaruh lingkungan

kerjaterhadap produktivitas kerja dikemukakan pada gambar ini:
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Kemudian penelitian yang dilakukan Y uliandari, dkk (2014). Bahwa dari
hasil penelitian menemukan adanya pengaruh yang positif dan signifikan dari
lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada UD Yuri Desa

Pangkung Buluh Kecamatan Melaya Kabupaten Jembrana.

Produktivitas
kerja karyawan

Lingkungan kerja

Gambar 11. 2 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas
kerja
2. Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap
ProduktivitasKerja

Produktivitas dalam bekerja merupakan keinginan perusahaan
terhadap karyawan dikarenakan ketika karyawan telah mencapal
produktivitas kerja yang baik, maka karyawan akan bersemangat dalam
bekerja. Produktivitas Kerja dipengaruhi oleh Gaya Kepemimpinan dan
Lingkungan Kerja.

Pada dasarnya gaya gepemimpinan adalah berusaha untuk dapat
meningkatkan produktivitas kerja karyawan agar perusahaan dapat berjalan
dengan maksimal Dubrin  (2005:3) mengemukakan bahwa gaya
kepemimpinan itu adalah upaya mempengaruhi banyak orang melalui
komunikasi untuk mencapai tujuan, cara mempengaruhi orang dengan
petunjuk atau perintah, tindakan yang menyebabkan orang lain bertindak atau

merespon dan menimbulkan perubahan positif, kekuatan dinamis penting
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yang memotivasi dan mengkoordinasikan organisasi dalam rangka mencapai
tujuan, kemampuan untuk menciptakan rasa percaya diri dan dukungan
diantara bawahan agar tujuan organisasional dapat tercapai.

Ha ini sgjaan dengan penelitian Chaisunnah dkk (2014) pada
karyawan PT. Bank Perkreditan Rakyat Shinta Dava. Dalam penelitian ini
ditemukan bahwa gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan secara serempak.

Maka dalam ha ini paradigma yang dapat digambarkan mengenai
gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap produktivtas

dikemukakan pada gambar dibawah ini

Gaya
kepemipinan

Produktivitas
Kerja

Lingkungan
Kerja

Gambar |I. 3 Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Lingkungan Kerja
Terhadap ProduktivitasKerja
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C. Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari pertanyaan yang
ada pada perumusan masalah penelitian, dikatakan jawaban sementara karena
jawaban yang ada adalah jawaban yang berasal dari teori. (Juliandi dan Irfan,
2013: hal.45). adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. Ada pengaruh gaya kepemimpinan terhadap produktivitas kerja karyawan
pada PT .Bintang Rejeki Maju.
2. Ada pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada
PT.Bintang Rejeki Maju.
3. Ada pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap

produktivitas kerja karyawan pada PT.Bintang Rejeki Maju.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini jenis pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dan
asosiatif. Dimana dilihat dari datanya maka penelitian menggunakan kuantitatif,
dilihat dari cara penjelasannya maka penelitian ini menggunakan pendekatan
asosoatif

Pendekatan asosiatif adalah suatu pendekatan dimana untuk mengetahui
bahwa adanya hubungan atau pengaruh diantara kedua variable (variable bebas
dan variable terikat) (Sugiyono: 2016, hal 178).Dalam pendekatan asosistif pada
penelitian ini metode yang digunkan adalah metode kuantitatif. Dalam pandangan
Sugiyono (2016, hal. 7) metode penelitian kuantitatif sering disebut dengan
metode tradisional, sebab metode ini cukup lama digunakan dalam hal penelitian.
Metode ini disebut kuantitatif Karena data penelitian berupa angka-angka dan
analiss menggunakan statistik kemudian dari menarik kesimpulan dari hasil

penelitian tersebut.

B. Definis Operasional
Definisi operasioanal merupakan petunjuk bagaimana cara suatu variabel
diukur, untuk mengetahui baik buruk nya pengukuran dari suatu penelitian. Dalam

penelitian ini yang menjadi definisi operasional yaitu:
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Tabe 111. 1

DefinisiOperasional

Indikator Skala Butir
No Variabel Definisi Konseptual Definisi Operasional Pertanyaan
1 Produktivitas kerja Produktivitas kerja adalah Dalam penerapan 1. Tingkat absensi 1-5 1,2,3
perbandingan antara hasil produktivitas dapat diukur | 2. Tingkat
yang dicapai dengan peran | dengan tingkat absens perolehan hasil
sertatenaga kerja persatuan Englg' ’kt'glgt(at perolenan 3. Kemampuan 45
waktu(Rumandor 2013) d?r?aéillgan: S?\él?gtg 4. Semangat k_erja 6,7
kesalahan, kemampuan, 5. Predtesi kerja 8
meningkatkan hasil yang 9
dicapai, semangat kerja,
pengembangan diri, mutu,
efesiensi, prestasi.
2 | Gayakepemimpinan | Gayakepemimpinan Dalam penerapan gaya 1. Adil 1-5 10,11
merupakan faktor penting kepemimpinan dapat diukur |2, Memberi sugesti 12,13
dalam memberikan dengan adil, memberi 3. Menciptakan 14,15
pengarahan kepada karyawan sugestl, menduku_ng tujuan, rasa aman
apalagi pada saat-saat gfﬁglr:ﬂs anrt, amgaein \(,:\llglt(?:(an 8314 sumberi 16
sekarang ini di manasemua | organisasi, sumber inspiras, inspirasi 17
serba terbuka, maka bersikap menghargai sifat, 5. Bersikap
kepemimpinan yang kebiasaan, tempramen, menghargai sifat 18
dibutuhkan adalah watak dan kepribadian. 6. Kebiasaan 19
kepemimpinan yang bisa 7. Mendukung

€e



memberdayakan tujuan
karyawannya (Munpardi,
2012)

Lingkungan kerja Lingkungan kerja adalah Dalam penerapan lingkungan [1. Pewarnaan 1-5 20
segala sesuatu yang berada kerjadapat diukur dengan 2. Kebersihan 21,22
disekitar karyawan yang pewarnaan, kebersihan, 3. Pertukaran udara 23,24
mempengaruhi dirinya dalam | pertukaaran udara, 4. Penarangan 25, 26
menjalankan dan penerangan, musik, 5. Kebisingan 27,28
menyelesaikan tugas-tugas keamanan dan tingkat 6. Ruang kerjayang 29, 30
yang diberikan kepadanya kebisingan, bangunan tempat luas
dalam suatu wilayah kerja, ruang kerjayang luas, |7. Tataruang 31,32
(Sofyan, 2013) terdapat tempat-tempat 8. Suasanakerja 33

ibadah keagamaan, tata 9. Hubungan kerja 34
ruang, adapun dari segi non dengan rekan 35
fisik nya yaitu suasana kerja kerja

,hubungan kerja dengan
rekan kerja dan tersedianya
fasilitas kerja

10. Fasilitas kerja
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C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian merupakan bagian untuk mengemukakan secara rinci
detail, spesifik, lengkap, dimana penelitian dilakukan. Tempat penelitian ini
dilakukan pada PT. Bintang Rejeki Magu yang berada di Jin. Pulau Karimun KIM |1

M abar

2. Waktu Pendlitian

Waktu penelitian merupakan mengemukakan secara rinci kapan penditian ini
dilakukan, kapan berawa dan kapan berakhir, serta membuat tabel jadwal atau skedul
waktu penelitian (Julandi, ddk.2015:hal. 112). Waktu penelitian di rencanakan pada

bulan desember 2017 sampai dengan bulan maret 2018.

Penyusunan laporan

Tabel Ill. 2
Pelaksanaan Penelitian
Bulan-Tahun
No | Kegiatan Des-17 Jan-18 | Feb-18 | Agust-18
112/ 3[4/1 23
1 Prarised
2 Pengajuan judul
3 Penelitian proposal
4 Seminar proposal
5 Pengumpulan data
6
7

Ujian mejahijau
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D. Populas dan Sampel
1. Populas

Populasi merupakan gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa.
Menurut Sugiyono (2016, ha. 61) populas merupakan wilayah generdisasi yang
terdiri dari obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh penelitian ini untuk di pelgjari dan kemudian ditarik kesimpulan.

Populas dalam penelitian adalah seluruh bagian populas yang berjumlah150 orang.

2. Sampd

Menurut Sugiyono (2016: hal. 62) sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi, adgpun teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan stratified random sampling (pengambilan sampel secara
acak berstarata). Menurut juliandi, dkk. (2015) mengemukakan pengambilan sampel
secara acak berstrata merupakan digunakan gpabila ddam suatu populasi memiliki
beberapa kelompok yang karakteristik nya berbeda, umum nya suatu kelompok
memiliki jenjang atau tingkat yang lebih tinggi, di bandingkan kelompok lain nya

Penentuan jumlah sampel yang diambil sebagai jumlah respon dan pendagpat

penelitian ini yaitu dengan menggunakan rumus slovin yaitu sebagai berikut:

N

"TTE(N.e?)
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Keterangan

n = Ukuran sampel

N = Ukuran populasi

e = persen kelonggaran ketidak telitian

Dengan rumus maka diperoleh jumlah sampel yang akan diteliti sebagai berikut:

Tabel 111.3
Jumlah Sample

Strata Populasi Sampel
SMA\ SMK 30 22
Diploma 40 29
Strata 1 80 58

Tota 150 109

Jumlah Sampel = 159 — 109

1+0.375

Dari hasil perhitungan rumus di dapatkan jumlah setelah hasil pembulatan maka

di dapatkan jumlah sampel sebanyak 32 orang.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan agar dapat memahami
dan menyimpul kan hasil dari penelitian. Adapun teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan beberapa cara, diantara nya adalah dengan

menggunakan:
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1. Wawancara

Wawancara yaitu melakukan Tanya jawab dengan pihak yang mempunyai
wewenang untuk memberikan data yang dibutuhkan yaitu Tanya jawab secara
langsung kepada karyawan mengenaihal-ha yang relevan dengan penelitian.Menurut
Sugiyono, (2016:hal. 137) mengemukakan bahwa wawancara merupakan teknik
pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada pihak pegawai
yang berhubungan dengan penelitian ini. Penelitian peneliti melakukan wawancara
kepada karyawan PT.Bintang Rejeki Maju.
2. Observas

Observas yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan peneliti dalam
perusahaan untuk mengetahui gpakah ada masalah yang terjadi di dalam perusahaan.
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan
dengan perilaku manusia, proses kerja, ggaagejala dam dan bila responden yang

diamati tidak terlalu besar (Sugiyono: 2016, hal. 145).

3. Angket

Angket adalah pengumpulan data dengan menggunakan daftar pertanyaa atau
pernyataan yang disusun untuk mengetahui pendapat atau persepsi responden
penelitian tentang suatu variable yang diteliti (Sugiyono, 2016, hal. 142).

Lembar kuesioner yang diberikan pada responden diukur dengan skaa likert
yang terdiri dari lima pernyataan dengan rentang mula dari “sangat setuju” sampai

“sangat tidak setuju” setiap jawaban diberi bobot nilai.
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Jawaban yang diberikan oleh responden dengan bentuk checklist, dimana setiagp

opsi pernyataan mempunyai lima opsi jawaban yaitu:

Tablelll.4
Likert

No Notasi Pernyataan Bobot
1 SS Sangat Setuju 5

2 S Setuju 4

3 KS Kurang Setuju 3

4 TS Tidak Setuju 2

5 STS Sangat Tidak Setuju 1

(Juliandi dkk.(2015, hal. 71)

a. Validitas

Menurut Arikunto (2015: ha. 211) validitas konstruk pengujian dilakukan

dengan mengkorelasikan skor butir dengan skor total menggunakan rumus korelasi

product moment, yaitu :

.= nyxy — G x)Qy)
JInE #2 — (Tx)2HnY y)? — (Tyi)?}

Juliandi, dkk(2015, hal 77)

Keterangan:

n = banyaknya pasangan pengamatan

X o= jumlah pengamatan variabel x

Yy = jumlah pengamatan variabel y

Cx)2 = jumlah kuadrat pengamatan variabel x
Cy)z = jumlah kuadrat pengamatan variabel y

>Xx)?

kuadrat jumlah pengamata variabel x



Qy)? = pengamatajumlah variabel y
Xy

jumlah hasil kali sampel x dany
Ketentuan apakah suatu butir instrumen valid tidak adalah melihat dari

probabilitas koefisien korelasnya. Uji signifikan dilakukan dengan membandingkan
nilai r hitung dengan r table dan nilai positif maka butir pertanyaan atau indicator
tersebut dinyatakan valid. Hipotesisnya adal ah:
a) HO:p= O[tidak ada korelasi signifikan skor item dengan skor (tidak valid)]
b) HI:p =0[adakorelasi signifikan skor item dengan total skor (valid)]
Kriteria penerimaan/penolakan hipotesisinya adalah sebagai berikut:
a) Tolak HO jikanila korelasi adalah positif dan probabilitas yang dihitung < nilai

probabilitas yang di tetgpakan sebesar 0,05 (sig 2-tailed < 00,05.
b) TerimaHO jikanilai korelasi adalah negatif san atau probabiliatas yang dihitung

> nila probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (sig 2 —tailed >00,05.

b. Uji Realibilitas

Menurut Juliandi dkk, (2014: ha.82) uji redlibiltas digunakan untuk
menunjang dan mebuktikan bahwa suatu instrument data dapat cukup dipercaya
untuk digunakan sebaga alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik.
Untuk menguji redibilitas dilakukan dengan menggunakan rumus cronbach’s alpha

sebagai berikut:
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"= [(k f 1)] [1 Z;Zl

Juliandi dkk, (2014, hal. 82)

Keterangan:
r = reliabilitas instrument
Yo =jumlah varians butir
k = banyaknya butiran pernyataan
o? =varianstotal
Kriteria pengujiannya adal ah sebagai berikut:
a) Jikanila koefisien realibilitas > 0,06 maka instrument memiliki realibilitas yang
baik
b) Jikanilai koefisien redibilitas < 0,06 maka instrument memiliki reliabelitas yang

baik.

F. Teknik analissdata

Teknik analisis data dalam penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan
masalah yang akan meneliti apakah variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen baik secara parsiad maupun simultan. Berikut ini beberapa teknik

analiss data yang digunakan, yaitu:
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1. Regres Linear Berganda
Andlisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat. Persamaan regresi dalam pendlitian ini yaitu

sebagai berikut :
Y =a+byx; +bx; +e
Juliandi, dkk.(2015, hal. 157)
Keterangan:
Y = Produktivitas
a = Konstanta
b, dan b, = Besaran koefisien regresi dari masing-masing variabel
X1 = Kompensasi
Xz = Lingkungan kerja
e = eror

2. Uji Asums Klask
Hipotes's memerlukan uji asums klasik, karena model analisis yangdipakai

adalah regresi linear berganda. Asumsi klasik yang dimaksud terdiri dari:

a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model regres,
variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak (Juliandi,
dkk, 2015, hal. 160). Adapun cara lain dalam menguji normalitas data dengan

menggunakan cara kolmogorov smirnov.



Kriteria untuk menentukan normal atau tidak nya data, maka dapat dilihat pada nilai
probabilitas nya. Data adalah normal, jika nilai kolmogrov smirnov adalah tidak

signifikan (Asymp. Sig (2-tailed)>«0,05). (Juliandi, dkk, 2015, hal. 160).

b. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada regresi ditemukan
adanya korelasi yang kuat/tinggi diantara variabel independen (Juliandi, dkk, 2015,
hal. 161).Cara yang digunakan untuk menilai nya adalah dengan melihat nilai factor
inflasivarian (variance inflasi factor/VIF), yang tidak melebihi 4 atau 5.Jika variebel
independen memiliki nila VIF dalam batas toleransi yang telah ditentukan (tidak
melebihi 5), sehingga tidak terjadi multikolinearitas dalam variable independen

pendlitian ini. (Juliandi, dkk, 2015, hal .161).

C. Uji Heterokedagtistik

Uji ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah model regres terjadi ketidaksaman
varian dari residua suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varias residua dari
suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskesdasitas
sebaliknya jika varian berbeda maka disebut heteroskedastisitas (Juliandi, dkk, 2015,

hal. 161).

Dasar pengambilan keputusan adaah jika pola tertentu, seperti titik-titik (poin-
poin) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur, maka terjadi hetero
kedastisitas. Jika tidak ada polayang jelas, sertatitik-titik (poin-poin) menyebar di
bawah dan di atas angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.

Santoso (Juliandi, dkk, 2015,hal. 161).



d. Uji Autokorelas

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regres
linear ada korelasi antara kesalahan pegganggu pada periode t dengan kesalahan
pada periode t-1 (sebelumnya). Jikaterjadi korelas, maka dinamakan ada problem
autokorelasi. (Juliandi, dkk, 2015,hal. 163).

Sdah satu cara mengidentifikasi nya adalah dengan melihat nilai Dubrin Watson

(D-W):

- Jikanilai D-W di bawah -2 berarti ada auto korelasi positif

- Jika nilai D-W di antara -2 sampa +2 berarti tidak ada auto
korelasi

- Jika nilai D-W di atas +2 berarti ada autokorelas negative (Juliandi, dkk,
2015 hal. 163).

3. Hipotesis

Sugiyono (2016: hal. 194) pengujian hipotesis ini merupakan untuk membuat
keputusan sementara untuk melakukan penyanggahan dan pembenaran dari masalah
yang akan diteliti. Adapun pengujian hipotesis dilakukan dengan cara sebagia
berikut:

a. Uji secara Pergsial (uji t)

Uji t dikatakan untuk menguji gpakah variabel bebas (X) secara individual
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan atau tidak terhadap variabel terikat

v)

_rxyvn-2

V(@-1xy)?




Sugiyono (2016, hal. 194)

Keterangan:

t = t hitung yang selanjutnya di konsultasikan dengan t table
rxy = Korelasi persia yang ditemukan

n = Jumlah sampel

Tolak H; Tolak Hy

% Terima Hy

1 1 I
| | 1 | |
- t.h.itmlg - tiahel 0 Liahel tl'u.tu.ng

Gambar 111.1 Kriteria Pengujian HipotesisUji t

Kriteriapengujian :
a) Jikanilai Sig. < 0,05 maka variabel bebas (X) berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat (Y).
b) Jika nila Sig. > 0,05 maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh

signifikan terhadap variabel terikat (Y).
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b. Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji signifikan koefisien korelasi ganda yang dihitung

dengan rumus.
E
— k
Frn= 1-R2
n-k-1
Sugiyono (2016, hal. 192)
Keterangan:

R= koefisien korelasi ganda
k= jumlah variabel indevenden
n= jumlah anggota sampel

F= F hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan F tabel

| Teritna Hs
Talak Hy i Tolak Hy
1-- —4 - |
‘Frunmg 'ﬂ:ul.-l a Ful: el Fh.llu.rlg

Gambar 111.2 Kriteria Pengujian HipotesisUji F
Bentuk pengujiannya adalah:
a) Ho:p =0, tidak ada pengaruh variabel independent (X1, X2) dengan variabel
dependent ()
b) Ho : B # 0, ada pengaruh variabel independent (X1, X2) dengan variabel

dependent ()
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4. K oefisen Determinas
Andlisis ini digunakan untuk mengetahui seberapsa besar pengaruh yang
diberikan anatara variabel independen dengan variabel dependen yang ditunjukan

dengan persentase. Berikut adalah rumus yang digunakan.

D = R? x 100%

Keterangan:
D = Determinasi
R = Nila korelasi berganda

100% = Presntase kontribusi
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Dalam pendlitian ini penditi mencari tahu bagaimana pengaruh gaya
kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja di PT Bintang
Rejeki Maju sampel yang digunakan dalam penditian ini adalah metode slovin
dimana total semua populasi dipersempit sehinggan mencapai taget sampel yang
dibutuhkan, penulis telah menyebar sebanyak 109 angket yang akan diolah lebih
lanjut dari 109 angket yang disebar oleh pendliti yang kembali hanya sgjumlah 72
angket, sedangkan 37 angket lagi tidak kembali setelah peneliti menyebar angket
dilapangan, dari angket yang kembali ke peneliti, akan dilanjutkan untuk pengujian
selanjutnya.identitas data responden yang di tanyakan adalah jenis kelamin, usia
dan pendidikan serta masa kerja.

1. Deskripsi Identitas Responden

6
Tabd IV.1Usa
Valid Cumulative
Frequency| Percent | Percent Percent
valid dibawah 27 23 319 31.9 31.9
tahun
28- 40 tahun 26 361 36.1 68.1
diatas 40 tahun 23 319 31.9 100.0
Totdl 72l 1000 100.0

Dari tabd diatas terlihat persentase usia responden dimana yang berusia
dibawah 27 tahun berjumlah 23 orang (31,9%), lalu yang berusia diantara 28-
40 tahun berjumlah 26 orang (36,1%), dan yang berusia diatas 40 tahun

berjumlah 23 orang (31,9%).
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b. JenisKdamin

Tabd 1V.2 JenisKelamin

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid laki laki 29 40.3 40.3 40.3
perempuan 43 59.7 59.7 100.0
Total 72 100.0 100.0
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Dari tabd diatas terlihat persentase untuk jenis kelamin responden dimana

yang berjenis kelamin laki laki berjumlah 29 orang (40,3%), dan yang berjenis

kelamin perempuan berjumlah 43 orang (59,7%).

c. Pendidikan
Tabd V.3 Pendidikan
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent

valid iMA/SM 4 56 56 56

Diploma 21 29.2 29.2 34.7

Strata 47 65.3 65.3 100.0

Totd 72 100.0 100.0

Dari tabd diatas terlihat persentase pendidikan responden dimana yang

berpendidikan SMA/SMK berjumlah 4 orang (5,6%), lalu yang berpendidikan

Diploma berjumlah 21 orang

2. Analisis Persentase Jawaban Responden

Tabel 1V.4 Kriteria Jawaban Responden

Kriteria K eterangan
SS Sangat Setuju
S Setuju
KS Kurang Setuju
TS Tidak Setuju
STS Sangat Tidak Setuju




Dibawah ini akan dilampirkan persentase

pernyataan yg telah disebarkan kepada responden.
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jawaban dari setigp

Tabel 1V.5
Skor Angket untuk Variabel Gaya K epemimpinan (X1
No. STS TS KS S SS Jumlah
Per | F % Fl % F| % | F| % F % F %
1 - 1,14 | 5|69 |43(597|23| 31,9 | 72 | 100%
2 - - 4 | 56 |11|153(43|59,7|14 | 194 | 72 | 100%
3 - - 3|42 |9 (125(49/68,1| 11| 133 | 72 | 100%
4 - - 21 28 | 8 (111|26|406| 15| 234 | 72 | 100%
5 - - 4| 62 | 7(109(29|453 (24| 375 | 72 | 100%
6 - - 116 |11 172|34(531| 18| 281 | 72 | 100%
7 - - 2131 | 4|62 |3 |547|23|3591| 72 | 100%
8 | 1|16 |4 | 62 | 8 |125|37(578| 14| 219 | 72 | 100%
9 - - 3| 47 | 7110940 |625| 14| 219 | 72 | 100%
10 | - - 4| 62 | 8 12538594 |14 | 219 | 72 | 100%

1)

2)

3)

Sumber: Penelitian SPSS, (2018)

Jawaban responden tentang Pemimpin memperlakukan pegawai
sebagai masing-masing memiliki kebutuhan dan kemampuan yang
berbeda-beda sebanyak 1 orang (1,4%) menjawab tidak setuju, lalu 5
orang (6,9%) menjawab kurang setuju, kemudian 43 orang (59,7%)
menjawab setuju dan sebanyak 23 orang (31,9%) menjawab sangat
setuju.

Jawaban responden tentang Pemimpin memperlakukan pegawai
dengan adil, sebanyak 4 orang (5,6%) menjawab tidak setuju lalu 11
orang (15,3%) menjawab kurang setuju dan 43 orang (59,7%)
menjawab setuju lalu 14 orang (19,4%) menjawab sangat setuju.
Jawaban responden tentang Pemimpin membangkitkan antusiasme saya
untuk melakukan pekerjaan, 3 orang (4,2%) menjawab tidak setuju 9
orang (12,5%) menjawab kurang setuju lalu 49 orang (68,1%)

menjawab setuju dan 11 orang (13,3%) menjawab sangat setuju.



4)

5)

6)

7)

8)
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Jawaban responden tentang Pemimpin menunjukan rasa percaya diri saya
dalam melakukan pekerjaan, 2 orang (2,8%) menjawab tidak setuju, 8
orang (11,1%) menjawab kurang setuju, lalu 26 orang (23,4%)
menjawab setuju, kemudian sebanyak 15 orang (23,4%) menjawab
sangat setuju

Jawaban responden tentang Pemimpin selalu bersusaha memnciptakan
rasa aman pada pegawai, sebanyak 4 orang (6,2%) menjawab tidak
setuju lalu 7 orang (10,9%) menjawab kurang setuju dan 29 orang
(45,3%) menjawab setuju lalu 24 orang (37,5%) menjawab sangat
setuju.

Jawaban responden tentang Pemimpin berbuat sesuatu yang membuat
anggota merasa aman dalam bekerja, sebanyak 1 orang (1,6%)
menjawab tidak setuju, lalu 11 orang (17,2%) menjawab kurang
setuju dan 34 orang (53,1%) menjawab setuju, kemudian sebanyak 18
orang (28,1%) menjawab sangat setuju.

Jawaban responden tentang Pemimpin sebagai panutan dalam
menyelesaikan tugas, mayoritas sebanyak 2 orang (3,1%) menjawab
tidak setuju , lalu 4 orang (6,2%) menjawab kurang setuju, kemudian
35 orang (54,7%) menjawab setuju dan sebanyak 23 orang (35,9%)
menjawab sangat setuju

Jawaban responden tentang dalam Pemimpin selalu menghargai setiap
pegawai, mayoritas sebanyak 1 orang (1,6%) sangat tidak setuju, 4

orang (6,2%) menjawab tidak setuju lalu 8 orang (12,5%) menjawab
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kurang setuju dan 37 orang (57,8%) menjawab setuju lalu 14 orang
(28,1%) menjawab sangat setuju.

Jawaban responden tentang hubungan kerja yang baik dengan pegawai
lainnya dapat mendukung kelancaran pekerjaan, sebanyak, 3 orang (4,7%)
menjawab tidak setuju 7 orang (10,9%) menjawab kurang setuju lalu
40 orang (62,5%) menjawab setuju dan 14 orang (21,9%) menjawab

sangat setuju.

10) Jawaban responden tentang Pemimpin memberikan petunjuk kepada saya

bahwa tujuan perusahaan akan tercapai, sebanyak 4 orang (6,2%)
menjawab tidak setuju, lalu 8 orang (12,5%) menjawab kurang setuju
dan 38 orang (59,4%) menjawab setuju, kemudian sebanyak 14 orang

(21,9%) menjawab sangat setuju

a. Variabel Lingkungan Kerja (X2)

Adapun hasil tabulasi data responden pada penelitian ini untuk variabel

disiplin diperoleh hasil data sebagai berikut :

Tabel IV.6
Skor Angket untuk Variabel Lingkungan Kerja (X2)

No. STS TS KS S SS Jumlah
Per | F % F % -F| % F |l % F | % F %

1 - - - - 3|42 |31(431|38|528]| 72 | 100%

2 - - - 3|42 |41 569| 28 |389| 72 | 100%

3 - 1] 14 | 6 | 83 |44 |611|21|292| 72 | 100%
4 - - - 10 | 139 | 52| 722 | 10 | 139 | 72 | 100%

5 - 4 | 56 |12 16,7 |32 444 | 24 | 333 | 72 | 100%

6 - - 41 56 | 9 125|134 |472|25|34,7| 72 | 100%

7 1|14 (1| 14 |12|16,7 |37 |514 |21 |292| 72 | 100%

8 12|28 |2 28 |10]139|35|486| 23|319| 72 | 100%

9 | 3| 42 | - - 6 | 83 |43 [59,7| 20 |27,8| 72 | 100%
10 | 2 | 28 | 3| 42 | 1723634 |472| 16 | 222 | 72 | 100%
11 6 | 83 |16 |222|39|542| 11 | 153 | 72 | 100%
12 7] 97 |15/208|3 | 50 | 14 | 194 | 72 | 100%
13| 1|14 | 2| 28 |13|181|34|472| 22 |30,6| 72 | 100%

Sumber: Penelitian SPSS, (2018)
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1. Pada pertanyaan Warna cat ruang kerja sesuai dengan kondisi yang membuat
saya merasa nayaman.. Sebanyak 3 orang (4,2%) menjawab kurang setuju, 31
orang (43,1%) menjawab setuju, 38 orang (52,9%) menjawab sangat setuju. Jadi

totalnya adalah 72 orang (100,0%) yang menjawab.

2. Pada pertanyaan Ruangan ditempat kerja selau terjaga kebersihan dan
kerapihan nya. Sebanyak 3 orang (4,2%) menjawab kurang setuju, 41 orang
(56,9%) menjawab setuju, 28 orang (38,9%) menjawab sangat setuju. Jadi

totalnya adalah 72 orang (100,0%) yang menjawab.

3. Pada pertanyaan Tidak tersedianya ventilasi udara sehingga terasa membuat
ruangan terasa pengap. Sebanyak 1 orang (1,4%) menjawab tidak setuju, 6 orang
(8,3%) menjawab kurang setuju, 44 orang (61,1%) menjawab setuju, 21 orang
(29,2%) menjawab sangat setuju. Jadi totalnya adalah 72 orang (100,0%) yang

menjawab.

4. Pada pertanyaan Tidak tersedianya ventilasi udara sehingga terasa membuat
ruangan terasa pengap. Sebanyak 10 orang (13,9%) menjawab kurang setuju, 52
orang (72,2%) menjawab setuju, 10 orang (13,9%) menjawab sangat setuju. Jadi

totalnya adalah 72 orang (100,0%) yang menjawab.

5. Pada pertanyaan Penataan cahaya sangat baik dan penerangan tidak menggangu
saya dalam bekerja. Sebanyak 4 orang (5,6%) menjawab tidak setuju,12 orang
(16,7%) menjawab kurang setuju, 32 orang (44,4%) menjawab setuju, 24 orang
(33,3%) menjawab sangat setuju. Jadi totalnya adalah 72 orang (100,0%) yang

menjawab.
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6. Pada pertanyaan Penataan cahaya sangat baik dan penerangan tidak menggangu
saya dalam bekerja. Sebanyak 4 orang (5,6%) menjawab tidak setuju, 9 orang
(12,5%) menjawab kurang setuju, 34 orang (47,2%) menjawab setuju, 25 orang
(34,7%) menjawab sangat setuju. Jadi totalnya adalah 72 orang (100,0%) yang

menjawab.

7. Pada pertanyaan Saya dapat berkonsentrasi dengan bak karena jauh dari
kebisingan. Sebanyak 1 orang (1,4%) menjawab sangat tidak setuju, 1 orang
(1,4%) menjawab tidak setuju, 12 orang (16,7%) menjawab kurang setuju, 37
orang (51,4%) menjawab setuju, 21 orang (29,2%) menjawab sangat setuju. Jadi

totalnya adalah 72 orang (100,0%) yang menjawab.

8. Pada pertanyaan Suara bising dapat mengganggu konsentrasi dalam pekerjaan
saya. Sebanyak 2 orang (2,8%) menjawab sangat tidak setuju, 2 orang (2,8%)
menjawab tidak setuju, 10 orang (13,9%) menjawab kurang setuju, 35 orang
(48,6%) menjawab setuju, 23 orang (31,9%) menjawab sangat setuju. Jadi

totalnya adalah 72 orang (100,0%) yang menjawab.

9. Pada pertanyaan Ruang kerja saya luas sehingga tidak menghambat gerak saya
dalam bekerja. Sebanyak 3 orang (4,2%) menjawab sangat tidak setuju, 6 orang
(8,3%) menjawab tidak setuju, 43 orang (59,7%) menjawab kurang setuju, 20
orang (27,8%) menjawab setuju, 21 orang (29,2%) menjawab sangat setuju. Jadi

totalnya adalah 72 orang (100,0%) yang menjawab.

10. Pada pertanyaan Saya tidak pernah bertengkar dan selalu dekat dengan
pegawai lainnya. Sebanyak 2 orang (2,8%) menjawab sangat tidak setuju, 3 orang

(4,2%) menjawab tidak setuju, 17 orang (23,6%) menjawab kurang setuju, 34
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orang (47,2%) menjawab setuju, 16 orang (22,2%) menjawab sangat setuju. Jadi

totalnya adalah 72 orang (100,0%) yang menjawab.

11. Pada pertanyaan Saya tidak pernah bertengkar dan selalu dekat dengan
pegawai lainnya. Sebanyak, 6 orang (8,3%) menjawab tidak setuju, 16 orang
(22,2%) menjawab kurang setuju, 39 orang (54,2%) menjawab setuju, 11 orang
(15,3%) menjawab sangat setuju. Jadi totalnya adalah 72 orang (100,0%) yang

menjawab.

12. Pada pertanyaan Perlengkapan kerja yang ada sudah membuat kerja
lancer, 7 orang (9,7%) menjawab tidak setuju, 15 orang (20,8%) menjawab
kurang setuju, 36 orang (50%) menjawab setuju dan 14 orang (19,4%) menajwab

sangat setuju. Jadi totalnya adalah 72 orang (100,0%) yang menjawab.

13. Pada pertanyaan Sistem dan peralatan canggih membuat lancar bekerja, 1
orang (1,4%) menjawab sangat tidak setuju, 2 orang (2,8%) menjawab tidak
setuju, 13 orang (18,1%) menjawab kurang setuju, dan 34 orang (47,2%)
menjawab setuju kemudia 22 orang (30,6%) menjawab sangat setuju. Jadi

totalnya adalah 72 orang (100,0%) yang menjawab.
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Adapun hasil tabulasi data responden pada penelitian ini untuk variabel

lokasi diperoleh hasil data sebagai berikut :

Tabel IV.7
Skor Angket untuk Variabel Produktivitas (Y)

No. STS TS KS S SS Jumlah

P

4 F| % |F| % F % F| % | F % F %
1 4| 56 | 7| 97 |32|444|29| 40,3 | 72 | 100%
2 | 8|111|8| 1112|361 |11|153|19| 264 | 72 | 100%
3 1101139 |6 | 83 |18| 250|29|403| 9 | 125 | 72 | 100%
4 1| 14 | 7| 97 [40]556|24| 333 | 72 | 100%
5 2| 28 |12 16,7 |139|54,2|19| 264 | 72 | 100%
6 | 2|28 |2| 28 |26|361|22/306|20| 27,8 | 72 | 100%
715|169 |3| 42 (2433332444 | 8| 111 | 72 | 100%
8 71 97 |15 208 |36| 50 [14| 194 | 72 | 100%
9 | 1|14 | 2| 28 |13| 181 |34 |472|22| 306 | 72 | 100%

Sumber: Penelitian SPSS, (2018)

1. Pada pertanyaan Saya sering terlambat masuk kerja. Sebanyak, 4 orang
(5,6%) menjawab tidak setuju, 7 orang (9,7%) menjawab kurang setuju, 32
orang (44,4%) menjawab setuju, 29 orang (29%) menjawab sangat setuju.

Jadi totalnya adalah 72 orang (100,0%) yang menjawab.

2. Pada pertanyaan Saya sering menjaga ketepatan waktu dan kesempurnaan
hasil kerja. Sebanyak 8 orang (11,1%) menjawab sangat tidak setuju, 8
orang (11,1%) menjawab tidak setuju, 26 orang (36,1%) menjawab kurang
setuju, 11 orang (15,3%) menjawab setuju, 19 orang (26,4%) menjawab

sangat setuju. Jadi totalnya adalah 72 orang (100,0%)

3. Pada pertanyaan Mutu dari hasil kerja saya selalu memenuhi standar yang
telah ditetapkan. Sebanyak 10 orang (13,9%) menjawab sangat tidak setuju,

6 orang (8,3%) menjawab tidak setuju, 18 orang (25,0%) menjawab kurang
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setuju, 29 orang (40,3%) menjawab setuju, 9 orang (12,5%) menjawab

sangat setuju. Jadi totalnya adalah 72 orang (100,0%) yang menjawab.

4. Pada pertanyaan Skill yang saya miliki sesuai dengan pekerjaan yang
saya kerjakan. Sebanyak 1 orang (1,4%) menjawab tidak setuju, 7 orang
(9,7%) menjawab kurang setuju, 40 orang (55,6%) menjawab setuju, 24
orang (33,3%) menjawab sangat setuju. Jadi totalnya adalah 72 orang

(100,0%) yang menjawab.

5. Pada pertanyaan Saya menguasai keterampilan yan sangat baik. Sebanyak
2 orang (2,8%) menjawab tidak setuju, 12 orang (16,7%) menjawab kurang
setuju, 39 orang (54,2%) menjawab setuju, 18 orang (25,0%) menjawab

sangat setuju. Jadi totalnya adalah 72 orang (100,0%) yang menjawab.

6. Pada pertanyaan Saya mampu menyelesaikan tugas dan pekerjaan saya
dengan baik. Sebanyak 2 orang (2,8%) menjawab sangat tidak setuju, 2
orang (2,8%) menjawab tidak setuju, 26 orang (36,1%) menjawab kurang
setuju, 22 orang (30,6%) menjawab setuju, 20 orang (27,8%) menjawab

sangat setuju. Jadi totalnya adalah 72 orang (100,0%) yang menjawab.

7. Pada pertanyaan Saya selalu berusaha memperbaiki terhadap kesalahan
yang pernah saya lakukan dalam melaksanakan pekerjaan. Sebanyak 5 orang
(6,9%) menjawab sangat tidak setuju, 3 orang (4,2%) menjawab tidak
setuju, 24 orang (33,3%) menjawab kurang setuju, 32 orang (44,4%)
menjawab setuju, 8 orang (11,1%) menjawab sangat setuju. Jadi totalnya

adalah 72 orang (100,0%) yang menjawab.
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8. Pada pertanyaan Saya selalu bersemangat dalam menyelesaikan tugas dan
pekerjaan yang di berikan kepada saya. Sebanyak, 7 orang (9.7%)
menjawab tidak setuju, 15 orang (20,8%) menjawab kurang setuju, 36 orang
(50%) menjawab setuju, 14 orang (19,4%) menjawab sangat setuju. Jadi

totalnya adalah 72 orang (100,0%) yang menjawab.

9. Pada pertanyaan Hasil pekerjaan yang saya tangani selalu memenuhi
target bahkan lebih. Sebanyak 1 orang (1,4%) menjawab sangat tidak setuju,
2 orang (2,8%) menjawab tidak setuju, 13 orang (18,1%) menjawab kurang
setuju, 34 orang (47,2%) menjawab setuju, 22 orang (30,6%) menjawab

sangat setuju. Jadi totalnya adalah 72 orang (100,0%) yang menjawab.

B. AnalissData
1. Uji Validitas dan realibilitas
a Uji Validitas
Uji validitas yaitu menguji sejauh mana ketepatan atau kebenaran
suatu instrumen sebagai alat ukur variabel penelitian. Jika instrumen
valid/benar maka hasil pengukuran pun kemungkinan akan benar.
(Juliandi, Irfan dan Manurung. 2015, hal.76)

Berikut rumus menguji validitas sebagai berikut:

. NIXY_ (5. (2Y)
TNz - (ZOHNZY? - (2y)D

( Sugiyono dalam Juliandi, Irfan dan Manurung. 2015, hal. 77)
Dimana:
n = banyaknya pasangan pengamat

X = jumlah pengamatan variabel X
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>y = jumlah pengamatan variabel Y

X3 = jumlah kuadrat pengamatan variabel X

Cy?d = jumlah kuadrat pengamatan variabel Y

(>x)? = kuadrat jumlah pengamatan variabel X

Cly)? = kuadrat jumlah pengamatan variabel Y

Xy = jumlah hasil kali variabel X dan'Y

rxy = besarnya korelasi antara keduavariabel X dan'Y

Ketentuan apakah suatu butir instrumen valid atau tidak valid
adalah melihat nilai profitabilits koefisien koreasinya. Menurut Iman
Ghozali (2005, hal. 45), uji signifikasi dilakukan membandingkan nilai r
tabeldengan r tabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabeldan nilai positif
maka butir atau pertanyasan atau indikator tersebut dinyatakan valid.
Dengan caralain yaitu dilihat dari nilai sig(2 tailed) dan membangdingkan
dengan taraf signifikan (o) yang ditentukan peneliti. Bila nilai Sig (2

tailed) < 0, 05, maka butir instrumen tidak valid.

Lalu setelah angket disebar di lakukan pengujian validitas untuk
melihat apakah instrument tersebut valid atau tidak untuk diUji

kelanjutannya. Nilai r tabel untuk jumlah responden 72 orang yaitu 0,231.
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Tabel 1V.8 hasil Uji gaya kepemimpinan

No. Butir | r-hitung | r-tabel | Status
1 0,691 | 0,231 | Valid
2 0,509 | 0,231 | Vvalid
3 0,335 | 0,231 | Valid
4 0,656 | 0,231 | Valid
5 0,522 | 0,231 | Vvalid
6 0418 | 0,231 | Valid
7 0,455 0,231 | vdid
8 0,357 | 0,231 | Valid
9 0,330 | 0,231 | Valid
10 0,639 | 0,231 | Vvalid

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai validitas untuk masing-
masing pernyataan dari perhitungan diperoleh nilai validitas yang paling
tinggi terdapat pada pernyataan nomor 1 dengan skor total sebesar 0,691
dimana masih lebih tinggi dari nilai r tabel sebesar 0,231, semua
instrument dinyatakan valid karena bernilai lebih dari 0,231, ini berarti
instrument yang digunakan untuk mengukur variable gaya kepemimpinan
adalah instrument yang tepat atau benar, dengan demikian data yang

digunakan untuk bahan analisis adalah data yang tepat dan benar.
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Tabel 1V.9 hasil Uji lingkungan kerja

No. Butir | r-hitung | r-tabel | Status
1 0,498 | 0,231 | Valid
2 0,298 | 0,231 | Valid
3 0,366 | 0,231 | Valid
4 0,497 0,231 | vdid
5 0497 | 0,231 | Valid
6 0,508 | 0,231 | Valid
7 0,623 | 0,231 | Vvalid
8 0,516 | 0,231 | Valid
9 0,504 | 0,231 | Valid
10 0,409 | 0,231 | Vvalid
11 0,384 | 0,231 | Vvalid
12 0,265 0,231 | vdid
13 0,246 0,231 | vdid

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai vaiditas untuk masing-
masing pernyataan dari perhitungan diperoleh nilai validitas yang paling
tinggi terdapat pada pernyataan nomor 7 dengan skor total sebesar 0,623
dimana masih lebih tinggi dari nilai r tabel sebesar 0,231, semua
instrument dinyatakan valid karena bernilai lebih dari 0,231 ini berarti
instrument yang digunakan untuk mengukur variable lingkungan kerja
adalah instrument yang tepat atau benar, dengan demikian data yang

digunakan untuk bahan analisis adalah data yang tepat dan benar.



62

Tabel 1V.10 hasl Uji produktivitas

No. Butir | r-hitung | r-tabel | Status

1 0,506 | 0,231 | Valid
0,602 | 0,231 | Valid
0434 | 0,231 | Vvalid
0,390 | 0,231 | Valid
0495 | 0,231 | Valid
0,331 | 0,231 | Valid
0,359 | 0,231 | Vvalid
0,419 | 0,231 | valid
0,473 | 0,231 | valid

O 00 N o O &~ W DN

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai validitas untuk masing-
masing pernyataan dari perhitungan diperoleh nilai validitas yang paling
tinggi terdapat pada pernyataan nomor 10 dengan skor total sebesar 0,678
dimana masih lebih tinggi dari nilai r tabel sebesar 0,231, semua
instrument dinyatakan valid karena bernilai lebih dari 0,231, ini berarti
instrument yang digunakan untuk mengukur variable produktivitas adalah
instrument yang tepat atau benar, dengan demikian data yang digunakan
untuk bahan analisis adalah data yang tepat dan benar.

b). Uji Réliabilitas

pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan (Cronbach

alpha), dikatakan reliable bilahasil alpha> 06 dengan rumus alpha

sebagai berikut :

" [k ﬁ 1] [Zc:?zl

(Juliandi, Irfan dan Manurung. 2015, hal 82)



Dimana:
r = Reliabilitas instrument
k = Banyaknya butir pertanyaan

Ssb? = Jumlah varians butir

2

Si = Varianstota

Criteriapengujian reliabilitas adalah jikanilai koefisien reliabilitas
(Cronbach alpha) 0,6 maka kesimpulannyainstrument yang diuji
tersebut adalah real (terpercaya) (Ghozali dalam Juliandi, Irfan dan

Manurung. 2015, hal 80).

Tabel 1V.11 Uji Redlibilitas Instrumen

Instrument Nilai redlibilitas Status
Gaya kepemimpinan 0,698 Reliable
Lingkungan Kerja 0,637 Reliable
Produktivitas 0,697 Reliable

Bedasarkan tabel diatas diketahui
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bahwa nilai koefisien dengan

intrepertasi  realibilitas lebih tinggi dari 0,6 dengan demikian seluruh

instrument variable penelitian ini adalah adalah reliable atau layak, sehingga

data yang digunakan untuk analisis berikutnya juga layak, karena reliable

(bisadipercaya).

2. Uji asumsi klasik

Dalam regressi liniear berganda yang dikenal dengan beberapa asumsi

klasik regressi berganda atau dikenal dengan BLUE (Best Linear Unbias

Estimation).
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Pengujian asums  klasik secara sederhana  bertujuan  untuk
mengidentifikasi apakah model regressi merupakan model yang baik atau
tidak. Ada beberapa pengujian asumsi klasik secara sederhana bertujuan untuk
mengidentifikasi apakah model regressi merupakan yang baik atau tidak. Ada
beberapa pengujian asumsi klasik tersebut yakni :

a. Normalitas
b. Multikolinearitas

c. Heterokedastistas

a. Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam
model regressi, variable dependent dan independentnya memiliki
distribusi normal atau tidak, jika data menyebar disekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagona maka model regressi memenuhi

asumsi normalitas.

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: produktivitas
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Gambar V.1 Normalitas
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Dari gambar 1V-1 titik titik menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal maka model regresss memenuhi asumsi
normalitas mengindikasikan bahwa model regressi telah memenuhi asumsi
yang telah dikemukakan sebelumnya, sehingga data dalam model regressi
penelitian ini cenderung normal dikarena berdasarkan gambar diatas

distribusinya mengikuti garis diagonal ( Singgih Santoso, 2000 hal 104).

b. Multikolineritas

Gejala multikolinieritas dapat dilihat dari besarnya nilai Tolerance
dan VIF (Variance Inflation Factor), Kedua ukuran ini menunjukkan
setigp variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel
independen lainnya, Tolerance adalah mengukur variabilitas variabel
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan variabel independen
lainnya. Nilai yang dipakai untuk Tolerance> 0,1, dan VIF < 5, maka tidak
terjadi multikolinieritas.

Tabel 1V.12. Hasll Uji Multikolinearitas

Coefficients’
Unstandardized Coefficients| Collinearity Statisticq
Model B Std. Error Tolerance | VIF
1 (Constant) 12.539 4.354]
Gaya Kepemimpinan .392 .094] .872| 1.147
Lingkungan kerja 321 105 872 1.147

a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS

Dari tabel diatas bisa Kedua variable independent yakni Gaya
kepemimpinan dan lingkungan kerja memiliki nilai VIF dalam batas
tolenransi yang telah ditentukan (tidak melebihi 4 atau 5), sehingga tidak

terjadi multikolinearitas dalam varaibel independent penelitian ini karena
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Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan meilhat nilai factor

inflasi varian ( Variance inflasi Factor / VIF) yang tidak melebihi 4 atau 5.

c. Heterokedastisitas

Heterokedastisitas digunakan unbtuk menguji apakah dalam model
regress, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan
yang lain. Jika varians residua dari suatu pengamatan yang lain tetap,
maka disebut homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut
heterokedastitas. Model yang baik adalah tidak terjadi heterodekdasitas.
Dasar andlisis adalah tidak ada polayang jelas, sertatitik-titik menyebar di
atas dan di bawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas, sedangkan jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang
membentuk pola tertentu yang teratur, maka mengindikasikan telah terjadi

heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: produktivitas
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Dari gambar 1V-2 diatas terlihat bahwa titik-titik menyebar secara

acak, tidak membentuk pola yang jelas teratur, serta tersebar baik diatas

maupun di bawah angka O pada sumbu Y. dengan demikian “tidak terjadi

heterokedastisitas “ pada tabel regressi.Model yang baik adalah tidak terjadi

heterodekdasitas

3. Pengujian Hipotesis

a. AnalissRegres Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk memprediksi perubahan

nilai variabel terikat akibat perubahan dari nilai variabel bebas. Dimana rumus

pengujiannyaadalah :

Y=a+ Bl X1+ p2X2

Tabel 1V.13 Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 12.539 4.354 2.880 .005
Gaya
kepemimpinan 392 .094 440 4.153 .000
Lingkungan 321 105 325 3066 003
kerja

a. Dependent Variable: Produktivitas

Y=12,539+ 0.392 X1 + 321 X2

Model persamaan diatas bermakna

a. Nila konstanta sebesar = 12,539 menunjukan variabel independen yaitu Gaya

kepemimpinan dan lingkungan kerja dalam keadaan konstan tidak mengalami

perubahan (sama dengan 0) maka konstantanya akantetap senilai 12,539%.
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Gaya kepemimpinan adalah sebesar 0,392

menunjukan bahwa jika Gaya kepemimpinan mengalami kenaikan maka

akan menaikkan konstanta Gaya kepemimpinan terhadap produktivitas

senilai 39,2%

c. Nila koefisien regressi lingkungan kerja adalah sebesar 0,321 menunjukan

bahwa jika lingkungan kerja mengalami kenaikan sebesar 1% maka akan

menurunkan konstanta lingkungan kerjaterhadap produktivitas sebesar 32,1%

b. Uji secara parsial( Uji t)

Uji secara parsial atau uji t adalah pengujian yang dilakuan untuk

mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, secara parsial

(sendiri-sendiri) kriteriadari pengujian parsia bisadilihat dibawah ini:

Tabel 1V.14 Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12.539 4.354 2.880 .005
Gaya
kepemimpi 392 094 440 4153 .000
nan
Lingkunga 321 105 325 3066 003
n Kerja

a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS

1. Pengujian Gaya kepemimpinan Dengan Produktivitas

0,000

Ho: 5 =0,

di PT Bintang Rezeki Mau.

Pada tabel 1V-14 diatas terlihat nilai t adalah 4,153 dan signya adalah

artinya Gaya kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap produktivitas
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Ho :5# 0, artinya Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap produktivitas di
PT Bintang Rezeki Maju.
Kriteria pengujian hipotesisnyaadalah :
1) Jika tniwng <t tae Maka Ho diterima, artinya Gaya kepemimpinan tidak
berpengaruh produktivitas di PT Bintang Rezeki Maju.
2) Jikat niwung > tbe Mmaka Ho ditolak, artinya Gaya kepemimpinan berpengaruh
terhadap produktivitas di PT Bintang Rezeki Maju.

Berdasarkan tabel IV-14 diatas diperoleh t hitung untuk variable Gaya
kepemimpinan sebesar 4,153 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n-2 (72-
2=70), di peroleh t tabel 1,994. didalam hal ini t-hitung = 4,153 > t-tabel =1,994.
Artinya Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap produktivitas di PT Bintang
Rezeki Mgju.

Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitast yakni sig adalah 0,000 sedang
taraf signifikan o yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, makanilai sig 0,000<a
0,05, sehingga HO di tolak ini berarti ada pengaruh yang signifikan antara Gaya

kepemimpinandan produktivitasdi PT Bintang Rezeki Maju.

{1,004 {4,153

Gambar 1V.3 Kriteria Pengujian Gaya kepemimpinan terhadap

Produktivitas
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2. Pengujian Lingkungan kerja Terhadap Produktivitas

Pada tabel 1V-10 diatas terlihat nilai t adalah 3,066 dan signya adalah
0,003
Ho: B =0, artinyalingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap produktivitas

di PT Bintang Rezeki Maju.
Ho :8#0, artinya lingkungan kerja berpengaruh terhadap produktivitas di  PT
Bintang Rezeki Mau.
Kriteria pengujian hipotesisnya adalah:
Jika thiung <t tape Maka Ho diterima, artinya lingkungan kerja tidak berpengaruh
terhadap produktivitas di PT Bintang Rezeki Maju.
Jika t niwng > tae Maka Ho ditolak, artinya lingkungan kerja berpengaruh
terhadap produktivitas di PT Bintang Rezeki Maju.

Berdasarkan tabel 1V-9 diatas diperoleh t hitung untuk variable Gaya
kepemimpinan sebesar 3,066 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n-2 (72-
2=70), di peroleh t tabel 1,994. didalam hal ini t-hitung = 3,066 > t-tabel =1,994.
Artinya lingkungan kerja berpengaruh terhadap produktivitas di PT Bintang
Rezeki Mgju.

Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitast yakni sig adalah 0,003 sedang
taraf signifikan o yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, makanilai sig 0,003<a
0,05, sehingga HO di terima ini berarti ada pengaruh yang signifikan antara

lingkungan kerjadan produktivitasdi PT Bintang Rezeki Mau
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S

1,004 {3,066

Gambar 1V.4 Kriteria Pengujian lingkungan kerjaterhadap Produktivitas.
c. Pengujian Secara Simultan (Uji F)
Uji simultan dimaksudkan untuk mencari tahu hubungan antara variabel
bebas dan terikat dengan cara menguji semua variabel bebas (bersama ) dengan
variabel terikat. Pengujian Gaya kepemimpinan dan Lingkungan kerja Dengan

Produktivitas bisadilihat dibawah ini

Tabel 1V.15
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 369.106 2 184.553 20.492 .0007
Residud 549.378 61 9.006
Total 918.484 63

a. Predictors: (Constant), Lingkungan kerja, Gaya Kepemimpinan

b. Dependent Variable: Produktivitas
Dari tabel 1V-15 diatas bisa dilihat bahwa nilai f adalah 20,492 kemudian
nilai sig nyaadalah 0,000
Ho: g =0, artinya Gaya kepemimpinan dan lingkungan kerjatidak berpengaruh
terhadap produktivitas di PT Bintang Rezeki Maju.
Ho:#0, artinya Gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja berpengaruh
terhadap produktivitas di PT Bintang Rezeki Maju.

Kriteria pengujian hipotesisnya adalah :
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1) Jka Friwng <Fwpe maka Ho diterima, artinya Gaya kepemimpinan dan
lingkungan kerjatidak berpengaruh produktivitas di PT Bintang Rezeki Maju.

2) Jka F nhiwng >Fupe maka Ho ditolak, artinya Gaya kepemimpinan dan
lingkungan kerja berpengaruh produktivitas di PT Bintang Rezeki Maju.

Berdasarkan tabel IV-10 diatas diperoleh f hitung untuk variable Gaya
kepemimpinan sebesar 20,492 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n-1 (72-
2=70), di peroleh f tabel 3,13 Jikaf hitung > f tabel maka didapat pengaruh yang
signifikan antara X1 dan X2 terhadap Y, demikian juga sebaliknyajikaf hitung <
f tabel makatidak terdapat pengaruh yang signifikan antara X1 danX2 terhadap Y,
didalam hal ini f-hitung = 20,492 > f-tabel =3,13. Artinya Gaya kepemimpinan
dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap produktivitas di PT Bintang Rezeki
Maju.

Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitast yakni sig adalah 0,000 sedang
taraf signifikan o yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, makanilai sig 0,000<a
0,05 sehingga HO di tolak ini berarti ada pengaruh yang signifikan antara Gaya
kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap produktivitas di PT Bintang Rezeki

Majul.

-f20,492 -f 313 0 313 f20,492

Gambar 1V.5 Kriteria Pengujian Gaya kepemimpinan dan
Lingkungan kerja Terhadap Produktivitas
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d. Uji Determinas

Identifikasi determinan (R? berfungsi untuk mengetahui signifikansi
variabel maka harus dicari koefisien determinasi (R?). Koefisien determinan
menunujukkan besarnya kontribusi variabel independen terhadap variabel
dependen. Semakin besar nilai koefisien determinasi, maka semakin baik
kemampuan variabel independen menerangkan variabel dependen. Jika
determinasi (R?) semakin besar (mendekati satu), maka dapat dikatakan bahwa
pengaruh variabel independen adalah besar terhadap variabel dependen. Hal ini
berarti, model yang digunakan semakin kuat untuk menerangkan pengaruh
variabel independen yang diteliti terhadap variabel dependen nilai dari koefisien

determinasi ini bisadilihat padatabel 1V-16 dibawah ini.

Tabel 1V.16 M odel Summary

Std. Error of the
Model R R Square [Adjusted R Square Estimate
1 .634° .402 .382 3.00103

a Predictors: (Constant), DISIPLIN, GAYA KEPEMIMPINAN

Cara melihat determinasi adalah dengan melihat kolom R-sguare dimana
nilai R square pada tabel diatas bernilai 0,420 atau senilar 42% besaran nilai
persentase yang mempengaruhi variabel bebas (Gaya kepemimpinan dan
lingkungan kerja) terhadap variabel terikat (produktivitas) sedangkan sisanya

68% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini.

C. Pembahasan
Dalam penelitian ini semua variabel bebas (Gaya kepemimpinan dan
lingkungan kerja) memiliki pengaruh yang positif terhadap produktivitas di PT

Bintang Rezeki Maju.dan penjelasan lebih rinci akan dijelaskan sebagai berikut:
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1. Pengaruh Gaya kepemimpinan terhadap Produktivitas

Terdapat pengaruh variable X1 (Gaya kepemimpinan) terhadap variable Y
(produktivitas) yang ditunjukkan oleh nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel
yaitu t-hitung = 4,153> t-tabel =1,994. Ini berarti terdapat penagruh antara Gaya
kepemimpinan dengan produktivitas di PT Bintang Rezeki Maju. Selanjutnya
terlihat pula nilai probabilitas t yakni sig adalah 0,000 sedang taraf signifikan o
yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0,000<a 0,05, sehingga
HO di tolak ini berarti ada pengaruh yang signifikan antara Gaya kepemimpinan
dengan produktivitasdi PT Bintang Rezeki Maju.

Gaya kepemimpinan dapat diartikan sebaga suatu tindakan yang
digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut dapat mempengaruhi perilaku
orang seperti menuruti perintahnya. Menurut Miftah (2012: hal. 49) gaya
kepemimpinan yang baik ditetapkan oleh pimpinan dengan cara menginspirasi
para pegawainya untuk menyampingkan kepentingan pribadi mereka demi
kepentingan kebaikan organisasi dan mereka mampu memiliki pengaruh yang luar
biasa pada dirinya dan pengikutnya.Hal ini sejalan dengan penelitian Aulia (2007)
yang berjudul Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan pada PT.Pos Indonesia, dimana hasil penelitiannya mengemukakan
bahwa produktivitas kerja karyawan dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dengan

hasil koefisien determinasi (R?) yaitu sebesar 0,654 atau 654%.

2. Pengaruh Lingkungan kerja terhadap Produktivitas
Terdapat pengaruh variable X2 (lingkungan kerja) terhadap variable Y
(produktivitas) yang ditunjukkan oleh nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel

yaitu t-hitung = 3,066> t-tabel 1,994.
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Ini berarti terdapat penagruh antara lingkungan kerja dengan produktivitas di
PT Bintang Rezeki Mau. Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas t yakni sig
adalah 0,003 sedang taraf signifikan o yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,003
maka nilai sig 0,003 <a 0,05, sehingga HO di tolak ini berarti ada pengaruh yang
signifikan antara lingkungan kerja dengan produktivitas di PT Bintang Rezeki

Majul.

Lingkungan kerja merupakan kondisi atau keadaan tempat kerja yang di
lengkapi dengan fasilitas yang diberikan perusahaan guna untuk mendapatkan
suasana yang aman dan nyaman. Ketika rasa nyaman telah terjadi pada karyawan
akan timbul semangat kerja yang baik sehingga karyawan merasakan kepuasaan
dalam bekerja.Penelitian Sinaga dan Ibrahim (2016) pada karyaawan Bagian
Produksi Minyak Kelgpa Sawit PT. Mitra Unggul Pusaka Segitiga Pelalawan Riau
bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja
karyawan.Hal ini sgjalan dengan penelitian Handaru (2013) yang menyimpulkan

bahwa lingkungan kerja berpengaruh pada produktivitas kerja

3. Pengaruh Gaya kepemimpinan dan Lingkungan Kkerja terhadap
Produktivitas

Gaya kepemimpinan dan Lingkungan kerja memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap produktivitas hal ini terlihat dari nilai uji f-hitung = 20,492> f-
tabel = 3,13 Ini berarti terdapat pengaruh antara Gaya kepemimpinan dan
lingkungan kerja dengan PT Bintang Rezeki Maju.Selanjutnya terlihat pula nilai
probabilitas f yakni sig adalah 0,000 sedang taraf signifikan o yang ditetapkan

sebelumnya adalah 0,05, makanilai sig 0,000<a0,05.
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sehingga HO di tolak ini berarti ada pengaruh yang signifikan antara
lingkungan kerja dengan produktivitas PT Bintang Rezeki Maju. Kemudian bisa
dilihat hasil uji determinasi dimananilai R square pada tabel diatas bernilai 0,420
atau senilai 42% besaran nilai persentase yang mempengaruhi variabel bebas
(Gaya kepemimpinan dan Lingkungan Kkerja) terhadap variabel terikat
(produktivitas) sedangkan sisanya 58% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di

teliti dalam penelitian ini.

Produktivitas dalam bekerja merupakan keinginan perusahaan terhadap
karyawan dikarenakan ketika karyawan telah mencapai produktivitas kerja yang
baik, maka karyawan akan bersemangat dalam bekerja. Produktivitas Kerja

dipengaruhi oleh Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja

Pada dasarnya gaya gepemimpinan adalah berusaha untuk dapat
meningkatkan produktivitas kerja karyawan agar perusshaan dgpat berjalan
dengan maksimal Dubrin (2005:3) mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan itu
adalah upaya mempengaruhi banyak orang melalui komunikasi untuk mencapai
tujuan, cara mempengaruhi orang dengan petunjuk atau perintah, tindakan yang
menyebabkan orang lain bertindak atau merespon dan menimbulkan perubahan
positif, kekuatan dinamis penting yang memotivasi dan mengkoordinasikan
organisasi dalam rangka mencapal tujuan, kemampuan untuk menciptakan rasa
percaya diri dan dukungan diantara bawahan agar tujuan organisasional dapat

tercapai.

Hal ini segjalan dengan penelitian Chaisunnah dkk (2014) pada karyawan PT.

Bank Perkreditan Rakyat Shinta Dava. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa
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gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap

produktivitas kerja karyawan secara serempak.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Dari hasil andlisis yang telah dibahas sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari hasil uji peneletian terdgpat hubungan yang signifikan antara Gaya
kepemimpinan (X1) dan produktivitas (Y) di PT Bintang Rezeki Maju.
ditunjukkan oleh nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel yaitu t-hitung =
4,153> t-tabel =1,994 dan karena probabilitas sig 0,000 lebih kecil dari o =
0,05.

2. Dari hasil uji peneletian terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan
kerja (X2) dan produktivitas (Y)PT di PT Bintang Rezeki Maju. oleh nila t
hitung yang lebih besar dari t tabel yaitu t-hitung = 3,066> t-tabel 1,994. Dan
karena probabilitas sig 0,003 lebih kecil dari o = 0,05..

3. Dari hasil uji peneletian terdapat hubungan yang signifikan antara Gaya
kepemimpinan (X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap produktivitas (Y) di
PT Bintang Rezeki Mgju. ini terlihat dari nilai uji f-hitung = 20,492> f-tabel =
3,13 juga dilihat dari R-sguarenya adalah 42% dan juga taraf signifikannya

sig 0,000 lebih kecil dari o = 0,05.

78
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. Saran

Saran yang diberikan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Dari hasil angket dan penelitian terlihat bahwa Gaya kepemimpinan
memperngaruhi produktivitas di PT Bintang Rezeki Maju, dilihat dari
hasil penelitian, tapi masih ada hal ha yang tidak disukai oleh pegawai
kepada pimpinanya diantaranya adalah atasan yang tidak selalu mendengar
pendapat bawahan, dalam hal ini haruslah dibutuhkan atasan yang
diplomatis untuk dapat menampung saran pegawai karenahal ini tentunya
akan meningkatkan rasa percayadiri dari setigp karyawannya

2. Dari segi lingkungan kerja yang menjadi masalah adalah bukanlah dari
segi gedung ataupun kondisi dari tempat bekerja, tetapi lebih kepada
individu yang ada di perusahaan tersebut, dalam hal ini untuk mempererat
hubungan antar pegawai dan membuat kondisi kerja yang sehat
perusahaan harus sering membuat acara kumpul antar perusahaan, atau
membuat konseling antar pegawa sehingga hal hal yang membuat
lingkungan kerjayang diinginkan pegawai dapat terwujud.

3. Dari segi produktivitas beberapa pegawai masih merasa belum mencapai
target atau mutu yang diinginkan perusahaan dari pekerjaannya, dalam hal
ini training atau pelatihan tentunya akan sangat membantu dalam
meningkatkan mutu kerja pegawai, untuk pendliti selanjutnya penulis
menyaranakan agar mencari judul lain yang lebih mendekati kinerja atau

kepuasan kerja.
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